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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. LATAR BELAKANG  

Globalisasi modern dan pembangunan ekonomi tentu saja memfasilitasi 

mobilitas tenaga kerja melintasi batas negara. Sebagai perusahaan perekrutan tenaga 

kerja PT. TOS Indonesia juga merasakan dampak dari fenomena ini. Visa merupakan 

faktor penting untuk menjamin kelancaran proses rekrutmen kru kapal yang berlayar 

ke luar negeri. Menurut Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2010 Pasal 1 ayat 25 

tentang Angkutan diperairan, usaha jasa Keagenan Awak Kapal (Ship Manning 

Agency) adalah usaha keagenan awak kapal yang meliputi rekrutmen dan 

penempatan dikapal sesuai kualifikasi. Rekrutmen adalah tentang mencari, 

menemukan, mengundang dan menunjuk banyak orang dari dalam dan luar 

perusahaan. Perusahaan sebagai tenaga kerja potensial dengan karakteristik tertentu 

Hal ini ditentukan dalam rencana sumber daya manusia. PT. TOS Indonesia memiliki 

berbagai macam client dari berbagai macam negara, salah satu yang terbesar adalah 

dari negara Belanda. PT. TOS Indonesia banyak merekrut pelaut Indonesia ke 

berbagai perusahaan pelayaran, contohnya perusahaan pelayaran KOTUG dan Jan 

De Nul. Sebagai syarat untuk merekrut para pelaut Indonesia yang akan berlayar ke 

negara Belanda, dibutuhkan visa Schengen. Schengen merupakan kawasan yang 

terdiri dari 27 negara Eropa dengan luas 4.369 juta dengan negara. Dengan 

banyaknya permintaan pelaut yang berasal dari Indonesia, PT. TOS Indonesia 

membuka peluang untuk para pelaut agar dapat bekerja ke negara tersebut. Namun, 

untuk penerbitan suatu visa ini tentu saja berhubungan dengan diplomasi antar 

negara. Keterlambatan penerbitan suatu visa tentu saja dapat menghambat suatu 

kelancaran dari produktivitas dari proses rekrutmen kru kapal itu sendiri, dengan 

terhambatnya proses suatu rekrutmen, tentunya akan menimbulkan beberapa dampak 

yang akan dirasakan oleh PT. TOS Indonesia. Proses rekrutmen yang efektif akan 
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mempermudah proses penempatan kru di kapal. Dalam penempatan awak kapal, ada 

dokumen dokumen yang harus dilengkapi seperti sertifikat-sertifikat pelaut Basic 

Safety Training (BST), Advance Fire Fighting (AFF), dan sebagainya, buku pelaut, 

Paspor dan Visa jika diperlukan. Visa adalah keterangan tertulis, baik secara manual 

maupun elektronik yang diberikan oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan 

perjalanan ke negara tertentu dan menjadi dasar untuk pemberian izin tinggal. 

Keterlambatan dalam proses penerbitan visa merupakan tantangan serius 

yang dihadapi oleh perusahaan, karena dapat berdampak langsung pada kelancaran 

operasional Divisi Rekrutmen. Setiap keterlambatan visa berpotensi menyebabkan 

penundaan pengiriman tenaga kerja asing yang telah direkrut, sehingga menghambat 

penyelesaian proyek atau tugas pekerjaan yang tengah berjalan. Dengan 

terlambatnya proses penerbitan visa tersebut, Perusahaan dapat mengalami kerugian. 

Dalam konteks inilah, pentingnya pemahaman mendalam terkait pengaruh 

keterlambatan visa terhadap kelancaran Divisi Rekrutmen di PT. TOS Indonesia 

menjadi pokok perhatian. Dokumen pendukung kru kapal juga memiliki peran 

penting guna menunjang kelancaran pengajuan Visa Schengen ini karena regulasi 

pemerintah negara Belanda, dengan kurangnya kelengkapan dari dokumen kru kapal 

tersebut tentu saja dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengajuan visa dan 

keterlambatan dalam penerbitan visa. Upaya memahami dampak keterlambatan visa 

ini tidak hanya relevan secara internal bagi perusahaan, tetapi juga memiliki 

signifikansi dalam konteks kebijakan ketenagakerjaan dan pelayanan jasa rekrutmen 

tenaga kerja di tingkat nasional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara sistematis dan ilmiah dampak keterlambatan visa terhadap 

kelancaran Divisi Rekrutmen di PT. TOS Indonesia. Dengan pemahaman yang lebih 

baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran proses rekrutmen, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan strategi 

perusahaan dan perbaikan kebijakan terkait manajemen visa.  

Dengan menggali lebih dalam mengenai permasalahan ini, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan solusi konkret bagi perusahaan dan menjadi sumber 

referensi bagi perusahaan sejenis serta pemangku kepentingan terkait. Selain itu, 

diharapkan pula dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih lanjut terkait 

peran visa dalam mendukung kelancaran proses rekrutmen tenaga kerja asing di 

Indonesia. Sejalan dengan konteks global dan dinamika industri, penelitian ini 

menjadi relevan sebagai upaya mendukung efisiensi dan kelancaran proses bisnis, 
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sekaligus meningkatkan daya saing perusahaan di tengah tantangan pasar yang 

kompetitif.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka penulis memilih judul:   

“PENGARUH KETERLAMBATAN PENERBITAN VISA TERHADAP 

PRODUKTIVITAS PROSES REKRUTMEN KRU KAPAL DI PT. TOS 

INDONESIA.”. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Terjadinya keterlambatan penerbitan visa Schengen terhadap kelancaran divisi 

rekrutmen kru kapal. 

2. Ketidaksesuaian persyaratan antara dokumen yang dibutuhkan oleh kedutaan 

besar negara yang ada di Indonesia dan dokumen yang dimiliki oleh pelaut.   

3. Terjadinya kerugian yang dialami oleh perusahaan karena terlambatnya 

rekrutmen kru kapal. 

4. Terdapatnya ketidaksesuaian waktu antara issued process visa dengan jadwal 

kru kapal yang akan on board.   

 

C. BATASAN MASALAH  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis memilih 2 fokus 

permasalahan, yaitu:  

1. Terjadinya keterlambatan penerbitan visa Schengen terhadap kelancaran divisi 

rekrutmen kru kapal. 

2. Ketidaksesuaian persyaratan antara dokumen yang dibutuhkan oleh kedutaan 

besar negara yang ada di Indonesia dan dokumen yang dimiliki oleh pelaut. 

 

D. RUMUSAN MASALAH  

Dalam konteks pengurusan visa Schengen yang dilayani oleh PT. TOS 

INDONESIA, terdapat beberapa permasalahan yang perlu diteliti lebih lanjut. Oleh 
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karena itu, rumusan masalah yang akan dijawab dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Seberapa besar pengaruh keterlambatan dalam penerbitan visa terhadap 

kelancaran proses rekrutmen kru kapal?   

2. Apa faktor penyebab keterlambatan pembuatan visa Schengen?  

 

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, diharapkan skripsi ini 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai kualitas pelayanan 

dalam pembuatan visa Schengen, serta memberikan rekomendasi yang bermanfaat 

untuk perbaikan dan peningkatan layanan yang diberikan oleh PT. TOS 

INDONESIA dalam proses tersebut.  

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

1. Skripsi ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan penelitian yang akan 

membantu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kualitas 

pelayanan dalam proses pembuatan visa Schengen yang dilayani oleh PT. TOS 

INDONESIA. Adapun tujuan-tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah 

sebagai berikut:   

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keterlambatan dalam proses 

penerbitan visa terhadap proses rekrutmen kru. Dengan mencapai tujuan-

tujuan tersebut, skripsi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang bagaimana kualitas pelayanan dalam proses 

pembuatan visa Schengen dan menjadikan referensi pada penelitian 

selanjutnya untuk taruna Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta.  

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam proses pembuatan visa guna 

meningkatkan kualitas pelayanan PT. TOS INDONESIA dalam proses 

pembuatan visa Schengen untuk kru kapal.  

 

2. Skripsi ini diharapkan akan memberikan sejumlah manfaat yang relevan dan 

berdampak dalam pemahaman serta pengembangan layanan pembuatan visa 

Schengen yang dilakukan oleh PT. TOS INDONESIA. Adapun manfaatmanfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   
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a. Hasil analisis dan rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat 

memberikan panduan praktis bagi PT. TOS INDONESIA dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan dalam proses pembuatan visa Schengen. 

Dengan memahami kekurangan dan potensi perbaikan, perusahaan dapat 

melakukan langkah-langkah konkret untuk meningkatkan efisiensi dan 

kepuasan pelanggan.   

b. Dengan menilai respon terhadap kebutuhan kru kapal, PT. TOS 

INDONESIA dapat memahami secara lebih baik apa yang diinginkan dan 

dibutuhkan oleh para pelanggan mereka. Hal ini dapat membantu 

perusahaan dalam mengoptimalkan pengalaman kru kapal selama proses 

pembuatan visa Schengen.   

c. Manfaat lainnya adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang proses pembuatan visa Schengen. Informasi ini dapat menjadi 

referensi berharga bagi pihak terkait, termasuk perusahaan lain yang 

bergerak dalam layanan serupa.   

d. Skripsi ini juga dapat memberikan manfaat akademis bagi penulis serta 

pihak-pihak yang tertarik dengan topik ini. Dengan menggali lebih dalam 

tentang pembuatan visa, penulis dan pembaca skripsi akan mendapatkan 

pengetahuan yang lebih luas tentang industri perkapalan dan layanan 

perizinan terkait.   

e. Skripsi ini juga dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi 

taruna Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta yang ingin memahami lebih 

lanjut tentang pembuatan visa Schengen bagi kru kapal. Ini termasuk pihak 

otoritas regulasi, akademisi, praktisi bisnis, dan peneliti lainnya yang 

tertarik dengan industri perkapalan dan layanan terkait.   

 

Dengan manfaat-manfaat yang dihasilkan, diharapkan skripsi ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam pengembangan layanan pembuatan visa 

Schengen serta memperkaya pemahaman mengenai kualitas pelayanan dalam 

konteks industri perkapalan.  

 

F. SISTEMATIKA PENELITIAN  

Tujuan dari sistematika penulisan skripsi ini adalah untuk memudahkan 
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penyusunan secara menyeluruh dan pemahaman isi skripsi. Oleh karena itu, skripsi 

ini dibagi menjadi lima bab yang saling terkait satu sama lain. Berikut ini adalah 

sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisi penjelasan tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. Latar belakang masalah menjelaskan alasan 

pemilihan judul penelitian. Identifikasi masalah menjelaskan 

masalah apa yang akan diteliti. Batasan masalah membatasi 

masalah agar penelitian lebih terfokus. Rumusan masalah 

menjelaskan pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian. 

Tujuan penelitian menjelaskan apa yang ingin dicapai dalam 

penelitian. Manfaat penelitian menjelaskan manfaat yang akan 

diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika penulisan 

menjelaskan cara penulisan penelitian 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menguraikan tentang ilmu pengetahuan yang terdapat 

dalam kepustakaan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti. Ilmu pengetahuan tersebut meliputi pengertian dan hal-

hal yang berkaitan dengan permasalahan, serta keterkaitan 

variabel yang diteliti dan hipotesis yang digunakan untuk 

menguji hubungan tersebut. 

 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang hal-hal teknis yang berkaitan 

dengan penelitian, yaitu kapan dan di mana penelitian dilakukan, 

metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan, subjek penelitian, dan teknik analisis data yang akan 

dilakukan.  

 



 

7 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan, teknik pengumpulan data yang dilakukan, subjek 

penelitian yang dipilih, dan teknik analisis data yang akan 

diterapkan. 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup yang merangkum hasil 

penelitian. Kesimpulan merupakan ringkasan hasil analisis data 

yang menjawab pertanyaan penelitian. Saran merupakan 

rekomendasi untuk perbaikan berdasarkan hasil pembahasan  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL  

Dalam bab ini, penulis menyajikan berbagai pengertian dari berbagai sumber, 

termasuk buku, situs web, keputusan pemerintah, undang-undang, dan pendapat ahli. 

Pengertian-pengertian tersebut bertujuan untuk memudahkan pemahaman pembaca 

terhadap penulisan skripsi.  

Keterlambatan penerbitan visa mengacu pada situasi ketika proses pengajuan 

dan penerbitan visa melebihi jangka waktu standar. Situasi ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Dampak keterlambatan 

penerbitan visa dapat signifikan, termasuk gangguan rencana perjalanan, kerugian 

finansial, dan hilangnya peluang bisnis. Bagi bisnis, keterlambatan dapat 

menghambat partisipasi dalam kegiatan penting seperti konferensi atau pertemuan 

bisnis. Untuk mengurangi risiko keterlambatan, pemohon visa disarankan untuk 

mengajukan permohonan jauh-jauh hari, memastikan kelengkapan dan keakuratan 

dokumen, serta memantau status permohonan secara berkala. Jika terjadi 

keterlambatan, menghubungi kedutaan atau konsulat yang relevan dapat memberikan 

informasi dan bantuan lebih lanjut. 

Produktivitas proses rekrutmen kru kapal adalah ukuran seberapa efisien dan 

efektif perusahaan pelayaran dalam menemukan dan merekrut kandidat yang tepat 

untuk mengisi posisi di kapal. Proses yang produktif ditandai dengan waktu 

rekrutmen yang singkat, kualitas kandidat yang tinggi, biaya rekrutmen yang 

terkendali, tingkat retensi kru yang baik, dan kepuasan pemberi kerja yang tinggi. 

Faktor-faktor seperti ketersediaan kandidat, proses seleksi yang terstruktur, 

pemanfaatan teknologi, dan reputasi perusahaan turut mempengaruhi produktivitas 

rekrutmen. Dengan meningkatkan produktivitas rekrutmen, perusahaan pelayaran 
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dapat menghemat biaya operasional, meningkatkan kinerja kapal, memastikan 

keselamatan pelayaran, dan membangun reputasi yang baik di industri maritim. 

 

B. TEORI 

Menurut Sugiyono (2018) Teori merupakan alur logika atau penalaran yang 

merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proporsisi yang disusun secara 

sistematis. Teori memiliki bukti empiris yang kuat dan berlaku dalam konteks ruang 

dan waktu tertentu. Teori terdiri dari berbagai elemen yang saling berkaitan dan 

terhubung, serta memberikan penjelasan yang terstruktur dan logis tentang suatu 

fenomena. Teori menjelaskan bagaimana berbagai elemen dalam teori saling terkait 

dan memengaruhi satu sama lain. 

 

1. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) VI daring, pengaruh 

merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut para ahli 

perngaruh memiliki definisi sebagai berikut: 

a. Menurut Baron & Byrne (2019): Pengaruh adalah proses di mana satu pihak 

mengubah perilaku, emosi, atau kognisi pihak lain. 

b. Menurut Cialdini (2021): Pengaruh adalah proses di mana satu pihak secara 

halus membujuk pihak lain untuk mengubah pikiran, perasaan, atau 

perilakunya. 

c. Menurut Petty & Cacioppo (2017) - Pengaruh merupakan proses Dimana 

seorang (agen) secara sengaja mengubah pikiran, perasaan, atau perilaku 

orang lain. 

d. Menurut Norman Barry (2014), pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan agar 

bertindak dengan cara tertentu, terdorong untuk bertindak demikian, 

sekalipun ancaman sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang 

mendorongnya. 

 

Pengaruh sering diartikan hanya sebagai efek negatif, seperti efek 

merugikan terhadap lingkungan. Ini merupakan pandangan yang tidak seimbang 
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dan mengaburkan salah satu alasan mengapa keputusan penggunaan lahan 

seringkali begitu kompleks dan sulit. Perlu ditekankan bahwa pembangunan juga 

dapat memiliki dampak positif seperti peningkatan lapangan kerja, rumah baru, 

penghilangan pemandangan yang tidak enak, pertumbuhan industri, dan 

sebagainya. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas, penulis dapat 

menyimpulkan definisi dari pengaruh yaitu suatu konsep yang merujuk pada 

kekuatan atau daya yang dimiliki oleh sesuatu untuk mempengaruhi atau 

merubah sesuatu yang lain. Pengaruh dapat mencakup berbagai hal, seperti 

kekuatan atau dampak yang dimiliki oleh individu, kelompok, ide, atau peristiwa 

terhadap orang, masyarakat, atau lingkungan sekitarnya. Pengaruh dapat bersifat 

positif atau negatif tergantung pada konteks dan aspek yang dibahas. Pengaruh 

dapat mempengaruhi perilaku, perbuatan, dan watak seseorang, serta dapat 

membentuk atau mengubah sesuatu yang lain. Memahami pengaruh membantu 

kita memahami bagaimana individu, kelompok, dan organisasi berinteraksi dan 

membuat keputusan. Pemahaman ini penting dalam berbagai bidang, seperti 

politik, bisnis, dan hubungan sosial. Oleh karena itu, pengaruh merupakan 

sebuah hal abstrak yang tidak bisa dilihat tapi bisa dirasakan keberadaan dan 

kegunaannya dalam kehidupan dan aktivitas manusia sebagai makhluk sosial. 

 

2. Keterlambatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), keterlambatan berasal 

dari kata dasar terlambat yang artinya perlahan-lahan, memerlukan waktu 

banyak, dan tidak tepat pada waktunya. Keterlambatan merupakan hal terlambat. 

Terlambat adalah situasi di mana seseorang atau sesuatu datang atau terjadi 

setelah waktu yang telah ditentukan atau diharapkan. Terlambat bisa disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti kemacetan lalu lintas, masalah teknis, atau 

kurangnya perencanaan. 

Terlambat dapat menimbulkan berbagai konsekuensi, baik bagi individu 

maupun organisasi. Bagi individu, terlambat dapat menyebabkan stres, 

kehilangan peluang, atau bahkan sanksi. Bagi organisasi, terlambat dapat 

menyebabkan kerugian finansial, hilangnya kepercayaan pelanggan, atau 

terganggunya operasional. Menurut Casey (2004:65) adalah salah satu masalah 
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kinerja yang paling persisten dan salah satu yang paling sulit diubah. Menurut 

Bakhtiyar (2012), keterlambatan proyek diartikan sebagai penundaan 

penyelesaian pekerjaan sesuai kontrak kerja dimana secara hukum dapat 

mempengaruhi keseluruhan proses arus barang. 

Sesuai dengan pengertian para peneliti diatas penulis dapat mengambil 

pengertian keterlambatan adalah kondisi di mana suatu peristiwa, tugas, atau 

individu tidak terjadi atau tiba pada waktu yang telah ditentukan atau 

diharapkan. Keterlambatan dapat terjadidalam berbagai konteks, mulai dari 

keterlambatan penerbitan visa, keterlambatan keberangkatan kapal, hingga 

keterlambatan perkembangan anak. Keterlambatan seringkali menimbulkan 

dampak negatif, seperti: 

a. Ketidaknyamanan: Bagi individu, keterlambatan dapat menyebabkan stres, 

frustrasi, dan ketidaknyamanan. Misalnya, keterlambatan kereta api dapat 

membuat penumpang merasa tidak nyaman dan terganggu. 

b. Kerugian finansial: Dalam konteks bisnis, keterlambatan proyek dapat 

menyebabkan kerugian finansial yang signifikan. Misalnya, keterlambatan 

pembangunan gedung dapat menyebabkan biaya tambahan dan hilangnya 

pendapatan. 

c. Dampak pada kesehatan: Keterlambatan perkembangan anak dapat 

berdampak negatif pada kesehatan dan kesejahteraan anak. Misalnya, 

keterlambatan bicara dapat menghambat kemampuan anak untuk 

berkomunikasi dan bersosialisasi. 

 

Faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan dapat sangat bervariasi. 

Berikut adalah beberapa faktor umum yang sering menyebabkan keterlambatan 

dalam berbagai situasi: 

 

a. Perencanaan yang buruk, perencanaan yang buruk dapat diartikan seperti: 

1) kurangnya perencanaan yang rinci dan menyebabkan kesalahan selama 

pelaksanaan.  

2) estimasi waktu yang tidak realistis.  

3) kurangnya sumber daya contohnya kurangnya mempertimbangkan 

ketersediaan tenaga kerja dan peralatan. 
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b. Pelaksanaan yang tidak efektif, pelaksanaan yang tidak efektif contohnya 

seperti: 

1) kurangnya pengawasan, koordinasi, dan komunikasi antar departemen 

atau tim.  

2) produktivitas dari tenaga kerja dan peralatan yang rendah. 

 

c. Faktor teknis, faktor teknis dapat diartikan seperti  

1) kerusakan pada peralatan.  

2) kurangnya keahlian pada tenaga kerja dalam menangani tugas tertentu. 

 

d. Faktor manusia, faktor manusia dapat diartikan seperti: 

1) kelalaian pada pekerjaannya, sehingga menyebabkan kecelakaan atau 

penundaan. 

 

Untuk mencegah atau mengurangi keterlambatan, penting untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab yang relevan dalam situasi tertentu dan 

mengambil langkah-langkah yang tepat untuk mengatasinya. Ini dapat 

melibatkan perbaikan perencanaan, peningkatan pengawasan, penguatan 

komunikasi, dan pengelolaan risiko yang efektif. 

 

3. Penerbitan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 2017, 

tentang system perbukuan, penerbitan merupakan suatu proses kejadian yang 

dimulai dari pengeditan, pengilustrasian, dan pendesainan buku. Penerbit atau 

penerbitan adalah perusahaan dan sebagainya yang memunculkan atau 

menerbitkan buku, majalah, dan sebagainya. European Commission and Skillset 

Assesment UK (2011) dalam penerbitan merupakan proses produksi dan 

penyebaran informasi kepada publik. Informasi ini dapat berupa berbagai jenis 

pekerjaan, yang tujuan utamanya adalah membuat konten untuk konsumen.  

Menurut Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI), penerbitan merupakan suatu 

proses yang memadukan pencetakan ke dalam alur proses produksi. Setelah 

mengoreksi dan mengkonfirmasi poin-poinnya, maka akan dipublikasikan.  
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Menurut sejarah, penerbitan terjadi pada tahun 1455 ketika Gutenberg 

menemukan teknologi penerbitan, dan peristiwa ini dikatakan sebagai awal dari 

era penerbitan modern. Di masa lalu, penerbitan merupakan industri rumahan, 

namun setelah munculnya mesin cetak, penerbitan berkembang pesat, terutama 

pada akhir tahun 1800-an dan awal tahun 1800-an. (Keh, 1998). Sejak saat itu, 

bisnis penerbitan berkembang. Tercatat ada tiga tahapan dalam perkembangan 

ini. Fase pertama dimulai pada tahun 1980an, dengan penelitian dan 

pengembangan yang menghasilkan paket perangkat lunak yang memungkinkan 

publikasi ditempatkan pada layar komputer dan disimpan sebagai file elektronik. 

Pada titik ini, file yang dihasilkan selalu dikirim sebagai salinan cetak untuk 

dicetak. Tahap kedua adalah penerbitan pada pertengahan tahun 1990-an, setelah 

munculnya teknologi Internet. Perkembangan teknologi Internet dan distribusi 

globalnya berkontribusi terhadap keberhasilan konten digital. Era baru informasi 

telah dimulai, dengan para ahli berpendapat bahwa pembuatan situs web, 

majalah online, e-book, dan berbagai produk penerbitan lainnya telah 

mempengaruhi konsumen yang menggunakan perangkat elektronik seperti 

ponsel pintar dan tabelt untuk membaca publikasi.  

Menurut Mangan dan Tarrin (2017), istilah “e-publishing” mengacu 

pada distribusi informasi elektronik dan konten lainnya melalui Internet. 

Bashoru.  

Menurut Jain, Sebina dan Kalusopa (2013), Teknologi penerbitan adalah 

aplikasi penerbitan yang berfokus pada proses yang didukung oleh perangkat 

komputer yang dapat menemukan, menangkap, menyusun dan memperbarui isi 

informasi dan mendistribusikannya kepada publik.  

Menurut Ludwick (2000), menggambarkan e-publishing sebagai materi 

non-cetak yang diproduksi secara digital.  

Menurut Cuadra (1981) mengidentifikasi dua alat utama yang dapat 

memfasilitasi penerbitan elektronik, yaitu komputer dan jaringan komunikasi. 

Komputer memfasilitasi proses produksi, sementara distribusi terjadi melalui 

jaringan komunikasi, memungkinkan pengguna mengakses informasi yang 

dihasilkan secara elektronik.  

Teknologi penerbitan elektronik menggunakan perangkat elektronik 

dalam produksi, pengelolaan dan distribusi seluruh informasi primer dan 

sekunder, serta penyimpanan informasi dan pengambilan online (Bashorun et 
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al., 2013). 

 

4. Visa 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Edisi Elektronik (Pusat Bahasa, 

2008), Visa merupakan izin masuk ke negara lain atau izin tinggal sementara di 

negara lain yang diberikan oleh pejabat pemerintah yang berwenang di negara 

yang dikunjungi. Dalam Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2011 Pasal 1 ayat 18 

dikatakan Visa Republik Indonesia yang selanjutnya disebut dengan Visa adalah 

keterangan tertulis yang diberikan oleh pejabat yang berwenang di Perwakilan 

Republik Indonesia atau ditempat lain yang ditetapkan oleh pemerintah 

Republik Indonesia yang memuat persetujuan bagi orang asing untuk melakukan 

perjalanan ke wilayah Indonesia dan menjadi dasar pemberian izin tinggal. 

Dalam hal ini terdapat beberapa macam jenis visa, yaitu: 

 

a. Visa Diplomatik 

Menurut Peraturan Menteri Luar Negeri tentang Visa Diplomatik 

dan Visa Dinas nomor 6 Tahun 2018, visa diplomatik adalah keterangan 

tertulis yang diberikan oleh pejabat yang berwenang di Perwakilan Republik 

Indonesia atau di tempat lain yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik 

Indonesia yang memuat persetujuan bagi orang asing untuk melakukan 

perjalanan ke wilayah Indonesia dan menjadi dasar untuk pemberian izin 

tinggal guna melaksanakan tugas yang bersifat diplomatik. 

Visa diplomatik diberikan kepada orang asing pemegang paspor 

diplomatik atau paspor lain yang akan melakukan perjalanan ke Indonesia 

dalam rangka tugas diplomatik. Visa diplomatik juga diberikan kepada 

anggota keluarga orang asing pemegang paspor diplomatik berdasarkan 

perjanjian internasional, prinsip timbal balik, dan penghormatan.  

 

b. Visa Dinas 

Menurut Peraturan Menteri Luar Negeri tentang Visa Diplomatik 

dan Visa Dinas nomor 6 Tahun 2018, visa dinas merupakan keterangan 

tertulis yang diberikan oleh pejabat yang berwenang di perwakilan Republik 
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Indonesia yang memuat persetujuan bagi orang asing untuk melakukan 

perjalanan ke wilayah Indonesia dan menjadi dasar untuk pemberian izin 

tinggal guna melaksanakan tugas resmi yang tidak bersifat diplomatik. Visa 

dinas diberikan kepada orang asing pemegang paspor dinas atau paspor lain 

yang akan melakukan perjalanan ke Indonesia dalam rangka tugas resmi 

yang tidak bersifat diplomatik dari pemerintah asing atau organisasi 

internasional. Visa dinas juga diberikan kepada anggota keluarga orang 

asing pemegang paspor dinas atau paspor lain berdasarkan perjanjian 

internasional, prinsip timbal balik, dan penghormatan dalam rangka tugas 

resmi yang tidak bersifat diplomatik. Menteri Luar Negeri adalah pejabat 

yang berwenang memberikan visa diplomatik dan visa dinas, yang dalam 

pelaksanaannya dilakukan oleh pejabat luar negeri di perwakilan Republik 

Indonesia. 

 

c. Visa Tinggal Terbatas 

Menurut Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 

28 Tahun 2021, Visa Tinggal Terbatas adalah Visa tinggal terbatas bagi 

mereka yang bermaksud untuk menanamkan modal, bekerja, melaksanakan 

tugas sebagai rohaniawan, mengikuti pendidikan dan latihan atau 

melakukan penelitian ilmiah, menggabungkan diri dengan suami dan atau 

orang tua bagi istri dan atau anak sah dari seorang warga negara Indonesia. 

Pada umumnya, visa ini diberikan kepada orang asing yang memenuhi 

syarat tertentu, seperti berkunjung untuk tujuan tertentu atau melakukan 

aktivitas tertentu di negara tersebut. Visa tinggal terbatas memiliki dua 

kategori, yaitu: 

1) Visa tinggal terbatas untuk tenaga ahli, peneliti, pelajar, dan pekerja. 

2) Visa tinggal terbatas untuk bekerja diatas kapal, alat terapung, atau 

instalasi yang beroperasi di wilayah perairan, laut territorial, dan/atau 

Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE). 

 

d. Visa Kunjungan 

Visa kunjungan juga memiliki 3 jenis, yakni: 
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1) Visa kunjungan satu kali perjalanan (Single-Entry Visa) 

Merujuk Undang-Undang No. 6 tahun 2011, Single Entry Visa 

adalah dokumen visa yang berlaku untuk satu kali masuk ke Indonesia 

dengan masa tinggal terbatas. WNA dapat diberikan single entry visa 

untuk keperluan berkunjung ke Indonesia, dengan masa tinggal 

maksimal 30 hari untuk jenis visa dinas dan diplomatik, dan masa 

tinggal maksimal 60 hari untuk jenis visa kunjungan biasa. 

 

2) Visa kunjungan beberapa kali perjalanan (Multiple-Entry Visa) 

Merujuk Undang-Undang No. 6 tahun 2011, Visa kunjungan 

beberapa kali perjalanan adalah dokumen visa yang berlaku untuk 

beberapa kali masuk ke Indonesia dengan masa tinggal terbatas. WNA 

dapat diberikan multiple entry visa untuk keperluan berkunjung ke 

Indonesia, dengan masa tinggal maksimal 30 hari untuk jenis visa dinas 

dan diplomatik, dan masa tinggal maksimal 60 hari untuk jenis visa 

kunjungan biasa, untuk setiap kali kunjungan ke Indonesia.  

 

3) Visa kunjungan saat kedatangan (Visa on Arrival) 

Menurut website Kementerian Luar Negeri yang di akses pada 

2 Agustus 2024, Visa kunjungan yaitu visa yang dapat digunakan orang 

asing untuk melakukan kegiatan kunjungan wisata, kunjungan tugas 

pemerintah, kunjungan pembicara bisnis, kunjungan pembelian barang, 

dan transit. 

 

Dari pengertian visa diatas dapat disimpulkan bahwa: 

Tabel 2.1 

Perbedaan Visa Diplomatik dengan Visa Dinas 

Visa Diplomatik Visa Dinas 

Untuk pejabat diplomatic, yaitu visa 

diplomatic diberikan kepada pejabat 

Untuk pejabat atau pegawai dinas, yaitu 

visa dinas ini diberikan kepada pejabat atau 
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tinggi atau diplomat dari suatu negara 

yang ditugaskan dalam misi diplomatik, 

seperti kedutaan besar atau konsulat. 

pegawai pemerintah yang melakukan 

perjalanan untuk keperluan dinas resmi, 

tetapi bukan sebagai perwakilan diplomatic. 

Tujuan kunjungan untuk keperluan 

representasi diplomatik resmi, 

contohnya untuk perundingan. 

Tujuan kunjungan untuk pertemuan bisnis, 

konferensi, dan tugas pemerintah lainnya. 

Pemegang visa diplomatik memiliki 

perlindungan terhadap tuntutan hukum. 

Pemegang visa dinas memiliki 

keistimewaan tetapi lebih rendah dari pada 

pemegang visa diplomatik. 

Visa tidak dikenakan biaya Visa dikenakan biaya pada negara tertentu. 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

Tabel 2.2 

Perbedaan Visa Tinggal Terbatas dengan Visa Kunjungan 

Visa Tinggal Terbatas Visa Kunjungan 

Visa tingal terbatas umumnya diberikan 

kepada orang asing yang memiliki tujuan 

untuk tinggal dalam jangka waktu yang 

lebih lama, seperti untuk studi, 

pekerjaan. 

Visa kunjungan ditujukan untuk yang lebih 

spesifik dan sementara, contohnya untuk 

keperluan bisnis, dan liburan. 

Batas tinggal waktu, durasi tinggal 

relatif lebih panjang. 

Batas tinggal waktu, durasi tinggal relative 

lebih singkat. 

Visa tinggal terbatas memungkinkan 

pemegang visa untuk belajar atau 

bekerja sesuai dengan izin yang telah 

diberikan, seperti bekerja diatas kapal 

dan pelajar 

Pemegang visa kunjungan umumnya tidak 

diizinkan untuk bekerja secara formal di 

negara yang dikunjungi. Visa jenis ini 

diberikan untuk orang asing yang akan 

melakukan kunjungan keluarga. 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat perbedaan antara visa diplomatik, dinas, 

tinggal terbatas, dan kunjungan. Namun, meskipun memiliki perbedaan antara 

visa diplomatic, visa dinas, visa tinggal terbatas, dan visa kunjungan, perlu 

digarisbawahi, setiap negara mempunyai peraturan mereka masing masing, 

mengenai regulasi dan prosedur terkait pemberian visa terseut 
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5. Produktivitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), produktivitas 

merupakan kemampuan untuk menghasilkan sesuatu; daya produksi; 

keproduktifan. Menurut Kussrianto (2017) produktivitas merupakan 

perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja 

persatuan waktu. Menurut Riyanto (2019) produktivitas adalah suatu 

perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber 

daya yang diperlukan (Input). 

Berdasarkan pernyataan para ahli diatas penulis dapat menyimpulkan 

Produktivitas adalah konsep yang menggambarkan kemampuan untuk 

menghasilkan hasil yang optimal dengan sumber daya yang tersedia. Ini bukan 

hanya tentang menghasilkan lebih banyak, tetapi juga tentang menghasilkan 

hasil yang lebih baik dan lebih bernilai. Produktivitas adalah konsep yang 

dinamis dan terus berkembang. Pengertian produktivitas terus diperbarui seiring 

dengan perubahan zaman dan teknologi. Namun, inti dari produktivitas tetap 

sama, yaitu mencapai hasil yang optimal dengan sumber daya yang tersedia. 

Produktivitas bukan hanya tentang bekerja lebih keras, tetapi juga tentang 

bekerja lebih cerdas dan lebih efektif. 

Produktivitas tidak hanya tentang kuantitas hasil, tetapi juga kualitas dan 

nilai dari hasil tersebut. Konsep ini berlaku di berbagai bidang, mulai dari bisnis 

hingga kehidupan pribadi, dan terus berkembang seiring kemajuan zaman dan 

teknologi.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dapat berasal dari 

berbagai sumber, baik internal maupun eksternal. Berikut adalah beberapa faktor 

utama yang perlu diperhatikan: 

1. Keterampilan dan Pengetahuan: Tingkat keterampilan dan pengetahuan 

karyawan sangat mempengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

tugas dengan efisien dan efektif. Pelatihan dan pengembangan 

berkelanjutan dapat meningkatkan produktivitas secara signifikan. 

2. Motivasi dan Kepuasan Kerja: Karyawan yang termotivasi dan puas dengan 

pekerjaan mereka cenderung lebih produktif. Pemberian insentif, 

pengakuan atas prestasi, dan lingkungan kerja yang positif dapat 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. 
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3. Kesehatan dan Kesejahteraan: Kondisi fisik dan mental karyawan sangat 

penting untuk produktivitas. Program kesehatan dan kesejahteraan di tempat 

kerja, seperti olahraga, konseling, dan manajemen stres, dapat membantu 

menjaga karyawan tetap sehat dan produktif. 

4. Kepemimpinan dan Manajemen: Gaya kepemimpinan yang efektif dan 

manajemen yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif. 

Pemimpin yang menginspirasi dan mendukung, serta sistem manajemen 

yang efisien, dapat meningkatkan produktivitas tim. 

 

Teknologi dan Peralatan: Penggunaan teknologi dan peralatan yang tepat 

dapat mengotomatiskan tugas-tugas rutin, meningkatkan efisiensi, dan 

memungkinkan karyawan untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih kompleks 

dan bernilai tambah. 

 

6. Rekrutmen 

Rekrutmen yang efektif sangat penting bagi kesuksesan suatu organisasi. 

Dengan merekrut karyawan yang tepat, organisasi dapat meningkatkan kinerja, 

produktivitas, dan daya saingnya. Selain itu, rekrutmen yang baik juga dapat 

membantu organisasi untuk mengurangi turnover karyawan, meningkatkan 

moral karyawan, dan membangun budaya perusahaan yang positif. Menurut 

Schermerhorn (2018), Rekrutmen adalah serangkaian aktivitas terstruktur yang 

dirancang untuk menjaring individu-individu berkualitas tinggi yang memenuhi 

syarat untuk suatu posisi. Proses ini melibatkan analisis pekerjaan yang cermat 

untuk menentukan kualifikasi yang dibutuhkan, periklanan lowongan yang 

efektif untuk menarik minat calon pelamar, penyaringan awal untuk 

mengidentifikasi kandidat yang paling menjanjikan, wawancara mendalam 

untuk menggali lebih dalam tentang motivasi dan kompetensi mereka, 

pemeriksaan referensi untuk memverifikasi informasi yang diberikan, dan 

akhirnya, pengambilan keputusan berdasarkan data dan intuisi untuk memilih 

individu yang paling sesuai. Menurut Faustino Cardoso Gomes (2019), 

Rekrutmen adalah proses sistematis yang berfokus pada identifikasi dan daya 

tarik individu-individu yang memiliki kombinasi unik dari pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan 
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dalam peran tertentu. Proses ini dimulai dengan perencanaan strategis untuk 

mengantisipasi kebutuhan tenaga kerja di masa depan, diikuti oleh berbagai 

tahapan seperti sourcing kandidat, penilaian, seleksi, dan orientasi untuk 

memastikan integrasi yang mulus ke dalam lingkungan kerja. Menurut Noe et 

al. (2020), Rekrutmen adalah proses menghasilkan kumpulan individu yang 

memenuhi syarat untuk suatu pekerjaan. Proses ini melibatkan identifikasi 

sumber-sumber rekrutmen yang potensial, seperti lembaga pendidikan, platform 

online, atau jaringan profesional, serta pengembangan strategi rekrutmen yang 

efektif untuk menjangkau dan menarik kandidat yang tepat. Tahapan selanjutnya 

meliputi penyaringan pelamar berdasarkan kualifikasi yang telah ditentukan, 

wawancara terstruktur untuk menilai kesesuaian mereka dengan budaya 

perusahaan dan persyaratan pekerjaan. Menurut Dubois (2021), Rekrutmen 

adalah proses strategis yang bertujuan untuk menarik, menilai, dan memilih 

kandidat terbaik dari kumpulan pelamar yang beragam. Proses ini dimulai 

dengan analisis mendalam tentang kebutuhan tenaga kerja saat ini dan masa 

depan, diikuti oleh perencanaan rekrutmen yang matang, pelaksanaan rekrutmen 

yang efisien, dan evaluasi hasil rekrutmen untuk mengidentifikasi area-area yang 

dapat ditingkatkan. 

Berdasarkan pengertian yang sudah dipaparkan diatas, rekrutmen 

merupakan proses berkelanjutan untuk memastikan bahwa organisasi memiliki 

jumlah dan jenis tenaga kerja yang tepat untuk mencapai tujuannya. Proses ini 

melibatkan berbagai aktivitas, seperti perencanaan tenaga kerja yang 

komprehensif, rekrutmen internal untuk memberikan peluang pengembangan 

karir bagi karyawan yang ada, rekrutmen eksternal untuk menarik bakat baru 

dari luar organisasi, seleksi yang ketat untuk mengidentifikasi kandidat yang 

paling cocok, dan orientasi yang efektif untuk membantu karyawan baru 

beradaptasi dengan lingkungan kerja. 

 

7. Kru Kapal 

Menurut Undang-Undang No 17 Tahun 2008 mengenai pelayaran: 

Definisi kru kapal adalah seseorang yang diperkerjakan di kapal oleh pemilik 

perusahaan kapal dan melakukan tanggung jawab diatas kapal. Mereka harus 

memenuhi persyaratan tertentu seperti memiliki sertifikat keahlian pelaut dan 
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sertifikat keterampilan pelaut yang sesuai dengan jenis tugas dan ukuran kapal. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2000: Definisi kru 

kapal adalah seseorang yang bekerja diatas kapal dan harus melapor kepada 

pejabat yang berwenang untuk melakukan pencantuman dan pengesahan tanggal 

serta tempat naik kapal. Mereka harus melengkapi persyaratan sign on, seperti 

surat pendukung dari perusahaan, paspor yang masih berlaku, buku pelaut yang 

masih berlaku, dan kontrak kerja. Dari pengertian diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa individu yang bekerja diatas kapal dengan tanggung 

jawab tertentu sesuai dengan keahlian dan keterampilannya. 

 

8. Kapal 

Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 mengenai Pelayaran: 

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan 

dengan tenaga angin, tenaga mekanik, tenaga lainnya, ditarik, atau ditunda, 

termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-

pindah. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2019 

tentang Penyelenggaraan Angkutan Penyeberangan, Kapal adalah kendaraan air 

yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, atau ditunda, dan 

termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis. Dari pengertian diatas 

penulis dapat menyimpulkan, kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan 

jenis tertentu yang berfungsi untuk mengangkut penumpang dan/atau barang 

melalui perairan seperti laut, sungai, dan danau. Kapal biasanya memiliki ukuran 

yang lebih besar daripada perahu dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas untuk 

mendukung kegiatan diatasnya. 

 

9. Schengen Visa 

Menurut website Kedutaan Besar Republik Federal Jerman Jakarta, Visa 

Schengen adalah visa yang berlaku untuk mengunjungi wilayah Schengen untuk 

alasan pariwisata, mengunjungi teman atau sanak keluarga, melakukan 

perjalanan bisnis, menghadiri pameran dagang, atau tujuan lainnya di luar 

mendapat pekerjaan selama maksimum 90 hari dalam rentang waktu 180 hari. 
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Saat mengajukan visa Schengen untuk Belanda, Anda harus 

menunjukkan bahwa Anda memiliki tiket pulang pergi yang sah dan bahwa 

Anda memiliki cukup uang untuk membayar masa tinggal Anda di sana. Anda 

juga harus menunjukkan bahwa Anda bepergian ke Belanda dengan alasan yang 

sah, seperti liburan, perjalanan bisnis, atau mengunjungi keluarga atau teman.  

Anda harus mematuhi peraturan setelah mendapatkan visa Schengen 

untuk Belanda. Misalnya, Anda tidak boleh tinggal di sana lebih lama dari yang 

diizinkan oleh visa Anda dan Anda harus mematuhi undang-undang negara 

tersebut. Ada berbagai jenis visa Schengen yang dapat Anda pilih saat 

mengajukan visa ini. Tentu saja jenis visa Schengen itu bermacam-macam antara 

lain: 

Tabel 2.3 

Kategori Visa Schengen 

No Pengertian Kategori 

1. Visa ini merupakan visa Schengen jangka pendek dan paling 

banyak digunakan. Visa ini memungkinkan Anda bepergian 

dengan bebas di wilayah Schengen selama 90 hari dari 180 hari. 

Jenis visa C terdiri dari tiga jenis visa, berdasarkan berapa kali 

diperbolehkan masuk ke negara tersebut. Yaitu: Visa Schengen 

sekali (Single-Entry Visa) masuk memungkinkan pengunjung 

untuk memasuki wilayah Schengen satu kali dan melakukan 

perjalanan sesuai keinginan dan visa akan dibatalkan. Masa 

berlakunya lebih lama ketika pengunjung meninggalkan wilayah 

Schengen. Visa Schengen beberapa kali kunjungan (Schengen 

Multiple-entry Visa) memungkinkan pengunjung untuk 

memasuki wilayah Schengen beberapa kali tanpa batasan selama 

visa tersebut masih berlaku. Tapi kami tetap mengikuti aturan 

90/180. Lama tinggal maksimum biasanya 90 hingga 180 hari. 

C 

2. Visa Schengen tipe D, visa tinggal nasional jangka panjang adalah 

visa yang memperbolehkan tinggal jangka panjang selama 90 hari 

atau lebih dan berlaku selama satu tahun. Setelah masa berlakunya 

habis, pemegang visa dapat memperpanjangnya kembali. Visa ini 

D 
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dapat diajukan untuk: Penelitian, Penelitian dan kegiatan lainnya, 

Bantuan profesional professional, Perawatan. Visa Schengen tipe 

D memperbolehkan satu kali masuk jika pemegang visa tidak 

kembali ke wilayah Schengen setelah keberangkatan dan beberapa 

kali masuk jika pemegang visa masih ingin kembali. Selanjutnya, 

pergi ke negara penerbit visa. 

Sumber: https://www.gov.pl/web/indonesia-id/ 

 

Wilayah Schengen tanpa batas menjamin pergerakan bebas lebih dari 

425 juta warga negara Uni Eropa serta warga negara non-Uni Eropa yang tinggal 

di Uni Eropa atau mengunjungi Uni Eropa sebagai turis, pertukaran pelajar atau 

untuk tujuan bisnis (semua penduduk resmi Uni Eropa). Pergerakan bebas orang 

memungkinkan semua warga negara Uni Eropa untuk bepergian, bekerja dan 

tinggal di negara-negara Uni Eropa tanpa kondisi khusus. Schengen mendukung 

kebebasan ini dengan memungkinkan warga untuk bergerak di sekitar wilayah 

Schengen tanpa menghadapi kontrol perbatasan. Saat ini wilayah Schengen 

mencakup sebagian besar negara UE, kecuali Siprus dan Irlandia. Bulgaria dan 

Rumania adalah negara anggota baru yang akan bergabung dengan wilayah 

Schengen, mulai 31 Maret 2024, dan orang-orang yang melintasi perbatasan 

udara dan laut mereka tidak akan diuji. Namun, satu-satunya keputusan untuk 

meningkatkan pemeriksaan terhadap orang-orang didalam diharapkan akan 

dibuat oleh dewan di masa depan. Negara-negara non-Uni Eropa Islandia, 

Norwegia, Swiss dan Liechtenstein bergabung dengan wilayah Schengen. 

 

C. PENELITIAN TERDAHULU 

 Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.4 

Penetilitan terdahulu penulis 

No Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

1. Aditya 

Permatasari 

(2022) 

Pengaruh 

Keterlambatan 

Visa Terhadap 

Kelancaran Divisi 

Rekrutmen Di PT 

Aweidhia Jakarta 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut 

menunjukan bahwa, 

penerbitan visa 

mempunyai hubungan 

yang signifikan 

terhadap kelancaran 

divisi rekrutmen di PT. 

Aweidhia Jakarta 

Persamaannya yaitu sama-

sama meneliti tentang 

produktivitas penerbitan 

visa terhadap proses 

rekrutmen. Perbedaannya 

peneliti meneliti United 

States of America visa, serta 

lokasi penelitian yang 

berbeda. 

2.  Desi Nur 

Fitriani 

(2022) 

Upaya 

Memaksimalkan 

Pengajuan US 

Visa Pelaut Bagi 

Kru Kapal Di PT 

Aweidhia Crew 

Management Pada 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut 

menunjukan bahwa, 

penurunan pengajuan 

visa US berbanding 

lurus dengan terjadinya 

pandemi Covid-19 

Persamaannya yaitu sama-

sama meneliti tentang visa 

terhadap proses rekrutmen. 

Perbedaannya, pada skripsi 

ini lebih meneliti tentang 

Upaya memaksimalkan 

pengajuan visa pelaut 

dimasa pandemi. 

3. SAMUEL 

RICARDO 

DAMANIK 

(2018) 

 

Pengaruh proses 

rekrutmen 

terhadap kinerja 

Crew kapal PT. 

Bintang Kartika 

Segara 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut 

menunjukan bahwa, 

proses rekurtmen 

memiliki hubungan 

yang kuat terhadap 

kinerja crew kapal 

Persamaannya yaitu 

meneliti tentang proses 

rekrutmen. Perbedaannya 

yaitu pada skripsi penulis 

meneliti lebih dominan pada 

kualitas sumber daya 

manusia. 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

 

D. KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2019:95), merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
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diidentifikasi sebagai masalah yang penting.  

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana konsep 

berhubungan dengan berbagai elemen yang diidentifikasi sebagai faktor penting. 

Kerangka teori yang baik menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti dan 

memandu peneliti dalam memecahkan masalah. 

Untuk memperjelas informasi dalam tulisan ini, penulis telah membuat 

kerangka pemikiran untuk merefleksikan pokok-pokok pembahasan dengan judul 

“Pengaruh Keterlambatan Penerbitan Visa Terhadap Produktivitas Proses 

Rekrutmen Kru Kapal Di PT. TOS Indonesia”. Berdasarkan berbagai konsep dan 

definisi istilah yang diberikan para ahli terhadap pengertian/definisi operasional saat 

ini, maka perlu dibuat suatu kerangka pemikiran untuk mendukung informasi yang 

akan dijelaskan pada bab berikutnya.Dari uraian diatas dapat dilihat bagan alur 

pemikiran secara garis besar yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran (hubungan antar variabel X dan Y) 

Keterangan: 

X : Keterlambatan Penerbitan Visa 

Y : Produktivitas Rroses Rekrutmen PT. TOS Indonesia 

 

E. HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan pernyataan yang diajukan sebagai jawaban sementara 

terhadap permasalahan penelitian. Pernyataan ini bersifat prediktif dan tentatif, yang 

berarti masih memerlukan pengujian dan pembuktian lebih lanjut untuk memastikan 

kebenarannya. dimana dalam penelitian penulis dapat menjadi sebagai berikut: 

Hipotesis nol (H0): tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerbitan visa 

terhadap produktivitas proses rekrutmen kru. 

Keterlambatan Penerbitan 

Visa 

 

(X) 

 

Produktivitas Proses 

Rekrutmen 

 

(Y) 
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Hipotesis alternatif (Ha): terdapat pengaruh yang signifikan antara penerbitan visa 

terhadap produktivitas proses rekrutmen kru. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Dalam bab metodologi ini penulis menguraikan dan menjelaskan tempat dan 

waktu penelitian, metode penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, sampel 

populasi dan metode pengambilan sampel, dan terakhir metode analisis data. 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester V sampai dengan semester 

VI saat penulis melaksanakan praktek darat di PT. TOS Indonesia, terhitung 

mulai tanggal 1 Agustus 2022 sampai dengan 14 Agustus 2023. 

 

2. Tempat Penelitian dan Profil Perusahaan 

Penelitian dilakukan oleh penulis di Perusahaan Pelayaran PT. TOS 

Indonesia. Berikut data dari PT. TOS Indonesia: 

 

Nama Perusahaan : PT. TOS (Transport & Offshore Services) Indonesia  

Alamat : Generali Tower, Gran Rubina Business Park Level 21 Unit 

C, Kawasan Rasuna Epicentrum Jl. HR. Rasuna Said, 

Kuningan, Jakarta Selatan 12940 

Jenis Usaha : Perekrutan dan Penempatan Awak Kapal (Crew Manning 

Agency) 

Telepon : (021) 252 8233 

Email : info@tos-indonesia.com 

 

mailto:info@tos-indonesia.com
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B. METODE PENDEKATAN 

Metode penelitian yang dipakai penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

pencarian sebuah fakta dengan penjelasan yang tepat. Metode deskriptif mempelajari 

masalah- masalah yang ada dalam Masyarakat, serta sebuah tata cara yang berlaku di 

lingkungan 

Masyarakat serta, situasi-situasi tertentu, seperti tentang hubungan, kegiatan, 

sikap, pandangan dan proses yang sedang berlangsung dan mempengaruhi suatu 

fenomena. Metode ini digunakan untuk menguji satu variabel bebas (X) dan satu 

variable terkait (Y). Variable bebas merupakan variable yang nilainya menentukan 

variable lain. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan positivisme yang digunakan untuk mempelajari populasi/sampel. 

Metode pengambilan sampel secara acak, pengumpulan data menggunakan 

instrumen survei, analisis data bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

 

C. SUMBER DATA 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan data 

kuantitatif. Data yang dihasilkan merupakan informasi yang digunakan dalam 

penelitian untuk menunjukkan sudut pandang program studi untuk dapat 

membicarakan masalah yang diteliti. Data yang dikumpulkan dan dianalisis dalam 

penelitian ini dibagi menjadi data primer dan data sekunder, yaitu: 

 

1. Data primer 

Menurut Tarjo (2019) data primer merupakan data yang dikumpulkan dan 

diperoleh secara langsung atau data yang masih asli seperti apa adanya. Data 

primer merupakan data asli yang diperoleh dari sumber awal dan data primer. 

sumber primer merupakan tempat atau Gudang penyimpanan yang orisinal dari 

data Sejarah data primer merupakan sumber-sumber yang merupakan bukti atau 

saksi utama dari kejadian yang lalu. Contoh dari data primer yaitu: 

a. Catatan resmi yang dibuat pada suatu acara. 
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b. Surat keterangan dari saksi mata. 

c. Keputusan-keputusan rapat. 

d. Foto-foto kejadian. 

 

2. Data sekunder 

Menurut Tarjo (2019) data sekunder merupakan data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain dan yang telah melewati proses perhitungan. Data 

sekunder ini merupakan data yang diperoleh dari pihak-pihak tertentu yang 

digunakan oleh peneliti dan tidak ada campur tangan dari peneliti itu sendiri. 

sumber sekunder merupakan catatan tentang adanya suatu peristiwa, ataupun 

catatan-catatan yang “jaraknya” telah jauh dari sumber orisinil, contohnya yaitu: 

a. Keputusan rapat suatu perkumpulan bukan didasarkan dari Keputusan rapat 

itu sendiri. 

b. Bersumber dari berita surat kabar. 

c. Menggunakan citasi orang lain tentang suatu kejadian. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Membahas dan meneliti suatu masalah memerlukan adanya data-data yang 

berkaitan dengan masalah yang dihadapi, yang kemudian disusun dan dianalisis 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan penulis dalam 

memecahkan masalah tersebut. Untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk 

penulisan makalah ini, penulis melakukan survei dengan menggunakan metode 

pengumpulan data yang diperoleh melalui: 

 

1. Penelitian Lapangan (field research) 

Penelitian yang penulis lakukan untuk memperoleh data primer yaitu 

sebagai berikuth: 

 

a. Observasi (pengamatan) 

Menurut Patton (2015), Observasi adalah proses pengumpulan data 

yang melibatkan panca indera (penglihatan, pendengaran, penciuman, 
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perabaan, dan pengecapan) untuk memahami fenomena sosial dan budaya. 

Pengamatan menjadi alat dan metode yang ilmiah dalam pengumpulan data 

bagi peneliti, apabila sesuai dengan tujuan penelitian yang dirumuskan, 

direncanakan, dan dicatat secara sistematis dan harus terkontrol, juga harus 

diuji validitas dan reabilitasnya. Metode pengumpulan data observasi 

digunakan penelitian mengenai perilaku manusia, aktivitas kerja, atau 

kondisi lingkungan dan responden yang diamati tidak terlalu banyak. 

 

b. Daftar Pertanyaan (questioner) 

Teknik pengumpulan data menggunakan daftar pertanyaan 

(questioner) adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

dari responden dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis 

kepada mereka untuk dijawab. Menurut Sugioyono (2018) daftar pertanyaan 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Pertanyaan dapat berbentuk pertanyaan terbuka atau kuesioner, 

yang dapat dikirimkan langsung kepada responden, dikirimkan melalui 

surat, internet, atau secara langsung antara peneliti dan responden. Daftar 

pertanyaan ini diberikan kepada beberapa responden yang terdiri dari awak 

kapal yang sedang di darat yang akan segera naik kapal. Dalam setiap daftar 

pertanyaan yang disebarluaskan pada responden terdiri dari 2 tema 

pertanyaan yaitu: 

1) Pada bagian pertama, terdapat 20 pertanyaan mengenai pernyataan 

terkait pembuatan Schengen Visa. 

2) Pada bagian kedua, terdapat 20 pertanyaan mengenai kelancaran 

operasional rekrutmen. 

 

Tiap-tiap pertanyaan akan diberikan pilihan jawaban yang memiliki 

bobot nilai berdasarkan skala likert. Menurut Sugiyono (2010:93) skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
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Tabel 3.1 

Skala Likert 

Pilihan Jawaban Bobot Nilai 

SS = Sangat Setuju 5 

S = Setuju 4 

RR = Ragu-Ragu 3 

TS = Tidak Setuju 2 

STS = Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono, 2021 

 

Pada penelitian ini, sebelum disebarkan kuisioner kepada para kru 

kapal PT. TOS Indonesia, dilakukan uji validitas dengan cara menyebarkan 

kuisioner dengan responden yang memiliki ciri mirip dengan sampel yaitu 

kepada 20 orang pelaut. Hasil kuisioner ini dapat dilihat pada lampiran 2 

dan Hasil pengujian validitas sebelum penyebaran kuesioner dapat dilihat 

pada lampiran 1 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel Dimensi Indikator 
Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 

Soal 

Yang 

dipakai 

Keterlambatan 

Penerbitan 

Visa (X) 

Sumber Daya 

Manusia 

Kualifikasi dan 

kompetensi petugas. 
2 1,2 2 

Prosedur 

Administrasi 

Kompleksitas persyaratan 

dokumen. 
2 3,4 3 

Kejelasan informasi terkait 

prosedur pengajuan visa. 
2 5,6 6 

Waktu Pemrosesan 
Durasi total waktu 

pemrosesan visa 
2 7,8 7 

Hilang Kesempatan 

Kerugian finansial bagi 

pemohon 
2 9,10 9 

Dampak psikologis 2 11,12 11 

Faktor Eksternal 
Kebijakan pemerintah 

terkait visa. 
2 13,14 13 

Sistem dan 

Teknologi 

Penggunaan sistem 

informasi dalam proses 

visa. 

2 15, 16 15 
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Efisiensi pada sistem. 2 17, 18 17 

layanan online untuk 

pengajuan visa 
2 19, 20 19 

Produktivitas 

Proses 

Rekrutmen 

Kru Kapal (Y) 

Kelengkapan 

dokumen 

Sertifikat pelaut yang valid 2 21, 22 21 

Memiliki Schengen Visa 2 23, 24 23 

Surat Condite 2 25, 26 25 

Etos kerja pelaut 

Keterlibatan kasus 

kriminal 
2 27, 28 27 

Cuti Kerja 2 29, 30 29 

Efektivitas 

Efektivitas Produktivitas 

Rekrutmen 
2 31, 32 31 

Tingkat efisiensi 

rekrutmen 
2 33, 34 33 

Tingkat kepuasan proses 

rekrutmen 
2 35, 36 35 

Komunikasi Komunikasi rekrutmen 2 37, 38 37 

Teknologi sistem 2 39, 40 39 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Maka dibuat kuesioner yang dijadikan untuk mencari data 

dipenilitian terlampir di lampiran 2. 

 

2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018), Dokumentasi adalah cara memperoleh data 

dan informasi dari berbagai sumber seperti buku, arsip, dokumen, laporan, 

angka, gambar, dan lain-lain. Dokumentasi ini sangat berguna untuk mendukung 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yang meliputi 

pengambilan foto saat bekerja, termasuk buku, peraturan bekerja di kantor, foto, 

dan barang-barang yang berkaitan dengan jasa. Teknik ini dapat digunakan 

untuk berbagai penelitian, namun perlu diingat bahwa data yang diperoleh dari 

metode ini mungkin tidak lengkap dan akurat. 

 

3. Studi Pustaka 

Menurut Uwe Flick (2018), Studi pustaka adalah alat penting dalam 

penelitian kualitatif untuk memahami konteks sosial dan budaya dari fenomena 
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yang diteliti. Dengan melakukan studi pustaka, peneliti dapat memperkaya 

pengetahuan dan wawasannya, memahami permasalahan penelitian dengan 

lebih baik, dan merumuskan kerangka teoritis penelitian yang kuat. 

 

E. POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING 

 

1. Populasi 

a. Menurut M.N. Murthy (2022) populasi merupakan sekelompok organisme 

yang hidup di area geografis tertentu pada waktu tertentu dan saling 

berinteraksi satu sama lain. 

b. Menurut G.N. Aguda (2021): Populasi adalah sekelompok organisme yang 

hidup di area geografis tertentu pada waktu tertentu dan memiliki 

karakteristik yang sama. 

c. Menurut B.S. Goel (2020): Populasi adalah sekelompok individu yang hidup 

di area geografis tertentu pada waktu tertentu dan saling bersaing untuk 

sumber daya yang sama. 

 

Istilah populasi mengacu pada sekelompok objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik dan sifat tertentu yang diteliti sehingga dapat diambil 

keputusan oleh peneliti untuk dijadikan kesimpulan. Pada penelitian ini, 

populasi adalah kru kapal PT. TOS Indonesia dalam pembuatan Schengen Visa 

sejumlah 148 orang. 

 

2. Sampel 

a. Menurut Sugiyono (2022) Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti. 

b. Menurut Arikunto (2021) Sampel merupakan sebagian dari populasi yang 

dijadikan sebagai sumber data penelitian. Sampel harus dapat mewakili 

populasi yang diteliti. 

 

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diteliti yang 

mewakili keseluruhan populasi. Sampel harus diambil dari populasi yang ingin 

digeneralisasikan hasilnya. Sampel yang baik adalah sampel yang sangat 
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mewakili populasi, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dari sampel 

ke populasi. Sampel merupakan sebagian dari populasi, terdiri dari sejumlah 

anggota orang dipilih terdiri dari populasi, dikarenakan populasi dalam 

penelitian ini menurut penulis banyak dan faktor waktu serta biaya, maka untuk 

mempermudah pelaksanaan penelitian, mengambil sampel dianggap bisa 

mewakili populasi. Jumlah populasi yang diambil untuk dijadikan sampel pada 

penelitian ini adalah sebanyak 148 orang. Penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin. Menurut Sugiyono (2016), rumus Slovin adalah teknik penentuan ukuran 

sampel yang sering digunakan dalam penelitian survei ketika peneliti memiliki 

populasi besar tetapi tidak memiliki waktu atau sumber daya untuk memeriksa 

setiap anggota populasi. Rumus ini membantu menentukan ukuran sampel yang 

representatif dengan mempertimbangkan margin kesalahan yang dapat diterima. 

Rumus Slovin yang digunakan untuk menentukan sampel adalah sebagai 

berikut: 

𝑛 =
+ 𝑁ሺ𝑒ሻ2

 

Keterangan: 

𝑛 = Jumlah sampel 

𝑁 = Jumlah populasi 

𝑒 = Persentase (%) kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir. 

 

Dalam rumus Slovin ketentuan persentase (e) adalah tertulis sebagai 

berikut: 

a. Nilai (e) = 0.1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar. 

b. Nilai (e) = 0.2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil. 

 

Jadi, jarak sampel yang dapat diambil darit teknik Slovin adalah antara 

10 %- 20% dari populasi penelitian. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 

sejumlah 148 orang, sehingga persentase kelonggaran yang digunakan adalah 

10%, sehingga hasil perhitungan dapat dibulatkan agar mencapai kesesuaian. 

Untuk mengetahui sampel penelitian, maka dilakukan perhitungan antara lain 

sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang mejadi responden dalam 

penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 60 orang atau sekitar 40% dari 

seluruh total responden PT. TOS Indonesia, hal dilakukan untuk mempermudah 

dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Proses pengolahan data digunakan untuk menguji hipotesis dengan cara 

membagi data menjadi bagian-bagian penting disebut dengan proses analisis data. Hal 

ini membuat data lebih sederhana, lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data 

dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu metode analisis statistik. Ini 

berarti: 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiono (2022) Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dapat dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,minimum, range, sum, 

kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). 

 

2. Pengujian Instrumen 

 

a. Uji Validitas 

Validitas dapat didefinisikan sebagai penilaian sejauh mana 

instrumen yang digunakan mengukur apa yang instrumen tersebut akur (Ary 

et al.,2010). Dalam pendapat yang lain, validitas tergantung terhadap 

𝑛 =
148

1 + 148ሺ0.1ሻ2
 

𝑛 =
148

2.48
= 59.677, disesuaikan oleh penulis menjadi 60 responden. 
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pernyataan yang disusun pada survey yang mencakup seluruh materi yang 

akan diukur. Uji validitas bertujuan untuk menguji pernyataan item dari 

kuesioner yang valid dan tidak valid. Menurut Sugiyono, syarat minimum 

suatu item dianggap valid dan tidak valid yaitu: 

1) Apabila nilai r ≥ 0.1, maka item-item pertanyaatn dari kuesioner adalah 

valid. 

2) Apabila nilai r ≤ 0.1, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah 

tidak valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah proses pengukuran terhadap konsistensi dari 

suatu instrumen (Husaini et al., 2003). Dasar pengambilan keputusan untuk 

uji validitas yaitu: 

1) Jika nilai rhitung lebih besar daripada rtabel maka item pertanyaan atau 

pernyataan dalam angket berkorelasi signifikan terhadap skor total yang 

diperoleh, artinya item angket tersebut dinyatakan valid. 

2) Jika nilai rhitung lebih kecil daripada rtabel maka item pertanyaan atau 

pernyataan. dalam angket tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 

total, artinya item angket tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

Reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu hal yang terpercaya atau 

dapat dipercaya, uji reliabilitas sendiri berguna untuk mengetahui tingkat 

konsistensi suatu angket yang digunakan oleh peneliti. Sehingga angket 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur suatu variable penelitian, 

meskipun angket yang digunakan adalah angket yang sama. Dengan kata 

lain angket tersebut bisa digunakan secara berulang-ulang. Validitas adalah 

cara untuk mengetahui apakah angket yang digunakan benar-benar valid 

untuk mengukur variable yang diteliti, ada dua cara atau rumus untuk 

menguji validitas yaitu dengan korelasi bevariate pearson dan correlated 

item-total correlation (Widiyanto, 2012). Menurut Ghozali (2018), suatu 

instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha 

lebih besar dari 0.6. Ini berarti bahwa jika nilai Cronbach Alpha suatu 
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instrumen penelitian lebih kecil dari 0.6, maka instrumen tersebut dianggap 

kurang reliabel. Uji reliabilitas dilakukan secara keseluruhan terhadap item 

pertanyaan atau pernyataan yang digunakan dalam penelitian. 

1) Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas adalah jika nilai cronbach’s 

alpa lebih besar maka angket tersebut dinyatakan reliabel. 

2) Dan jika nilai cronbach’s alpa lebih kecil maka angket tersebut 

dinyatakan tidak reliabel. 

 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan aplikasi Statistics is a 

Statistical Software Suite (SPSS) versi 27.0 untuk melakukan uji reliabilitas. 

Variabel dinyatakan reliabel dengan syarat seperti berikut: 

1) Apabila nilai Cronbach alpha (α) > 0.6 maka reliabel. 

2) Apabila nilai Cronbach alpha (α) < 0,6 maka tidak reliabel. 

 

3. Analisis Koefisien Korelasi 

Menurut Singgih Santoso (2010:141), analisis koefisien korelasi 

bertujuan untuk mempelajari apakah ada hubungan antara dua variabel atau 

lebih, sedang analisis regresi memprediksi seberapa jauh pengaruh tersebut 

secara spesifik, tujuan analisis korelsi adalah ingin mengetahui apakah diantara 

dua variabel terdapat hubungan, dan jika terdapat hubungan, bagaimana arah 

hubungan dan seberapa besar hubungan tersebut. Secara teoretis, dua variabel 

dapat sama sekali tidak berhubungan (r = 0), berhubungan secara sempurna (r = 

1), atau antara kedua angka tersebut. Arah korelasi juga dapat posotif 

(berhubungan searah) atau negatif (berhubungan berlainan arah). 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mencari saling hubungan 

atau keeratan hubungan antara variabel bebas (independent variable) yang 

dinyatakan dalam (X) dan variabel tidak bebas (dependent variable) yang 

dinyatakan dalam (Y). Berikut tabel pedoman untuk memberikan interpretasi 

keofisien korelasi. 
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Tabel 3.3 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2018:274) 

 

Analisis Koefisien Penentu atau Koefisien Determinasi (KD = R2) 

Koefisien determinasi adalah koefisien yang berfungsi untuk mengukur seberapa 

dalam kemampuan midel dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika 

nilai R2 rendah dapat diartikan bahwa kemampuan variabel independen sangat 

terbatas dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2018). Sedangkan 

apabila nilai R2 mendekati 1 berarti kemampuan variabel independen dalam 

menerangkan variabel dependen sangat lengkap dalam memberikan informasi 

mengenai variabel dependen Fungsi dari koefisien determinasi (R2), antara lain:  

1) Menentukan kelayakan penelitian menggunakan model regresi linier. Jika 

mendekati 1 maka layak digunakan, sedangkan apabila mendekati 0, maka 

tidak layak digunakan.  

2) Menentukan peranan variabel tak terikat dan mempengaruhi variabel terikat 

(%). 

 

 

𝑹𝟐 = ሺ𝒓ሻ𝟐 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

R2 = Koefisien Determinasi 

r = Koefisien Korelasi X dan Y 
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Y = a + βx 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Menurut Ghozali (2022) Analisis Regresi Linier Sederhana merupakan 

model statistik yang digunakan untuk menjelaskan hubungan linear antara satu 

variabel dependen dan satu variabel independen. Dengan kata lain Analisis 

regresi linier sederhana merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

memodelkan hubungan antara satu variabel dependen (Y) dan satu variabel 

independen (X). Model ini diasumsikan memiliki hubungan linier, di mana 

perubahan variabel Y sebanding dengan perubahan variabel X. 

 

 

Pengambilan kesimpulan dalam uji regresi linier sederhana dapat mengacu 

pada dua hal, yakni :  

1) Jika nilai signifikansi < 0,1 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y  

2) Jika nilai signifikansi > 0,1 artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap 

variabel Y 

 

5. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2022) uji hipotesis merupakan Uji hipotesis adalah 

suatu cara untuk mengambil kesimpulan tentang populasi berdasarkan data 

sampel dengan menggunakan statistik. Uji T Hitung,Untuk membuktikan 

hipotesis dalam penelitian ini apakah variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat, maka digunakan uji-t. Untuk menguji apakah masing - masing 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

Kemudian hasil t hitung dibandingkan dengan t tabel. Dengan tingkat 

kepercayaan 90% atau α sebesar 10% uji dua pihak dan df = n-2. Maka 

hipotesisnya sebagai berikut. Apabila t hitung sudah diketahui, dikonsultasikan 

dengan t tabel pada tingkat kepercayaan 10 % (0,1) maka dapat diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
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BAB IV  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. DESKRIPSI DATA 

 

1. Informasi Mengenai Perusahaan PT. TOS Indonesia 

Transport & Offshore Services (TOS) didirikan pada tahun 1992. 

Transport & Offshore Services (TOS) merupakan perusahaan yang berpusat di 

Rotterdam Belanda dan telah membuka cabang diberbagai negara antara lain: 

a. Kroasia 

b. Republik Ceko 

c. Ukraina 

d. Polandia 

e. Indonesia 

 

Transport & Offshore Services (TOS) membuka cabang di negara 

Indonesia pada tahun 2016, dengan meresmikan dengan nama PT. TOS Indonesia. 

PT. TOS Indonesia merupakan salah satu Perusahaan yang menjadi penyedia 

layanan maritim yang sudah berpengalaman dengan adanya koneksi dari seluruh 

dunia. PT. TOS Indonesia saat ini bergerak pada bidang crewing recruitment 

untuk para perusahaan shipowner. Memiliki tempat di Jakarta, lebih tepatnya di 

Generali Tower - Gran Rubina Business Park Level 21 Unit C, Kawasan Rasuna 

Epicentrum Jl. HR. Rasuna Said, Kuningan, Jakarta Selatan, 12940. PT. TOS 

Indonesia memiliki ruangan yang nyaman dan memiliki fasilitas lengkap, 

contohnya memiliki fasilitas mesin fotocopy/scan, computer, printer, ruang 

meeting, serta pantry yang nyaman. Untuk kegiatan operasional kantor 

memberikan fasilitas 1 buah motor serta 1 buah mobil. Berikut merupakan struktur 

organosasi dari PT. TOS Indonesia
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. TOS Indonesia 

Sumber: Organigram PT. TOS Indonesia 2023 

 

PT TOS Indonesia dipimpin oleh kepala cabang yang bertanggung jawab 

atas empat divisi: crewing, operational, staffing, dan finance. Berikut adalah 

tupoksi divisi yang masih ada di PT TOS Indonesia:  

 

a. Country Manager (Kepala Cabang) 

Country Manager memiliki tanggung jawab memiliki peran penting 

dalam memimpin dan mengelola operasi perusahaan di tingkat lokal, yaitu di 

cabang yang dipimpinnya. Berikut adalah beberapa poin penting mengenai 

peran kepala cabang. Kepemimpinan dan Manajemen: 

1) Memimpin dan mengelola tim cabang: Bertanggung jawab atas semua 

staf di cabang, termasuk perekrutan, pelatihan, pengembangan, dan 

penilaian kinerja. 

2) Membuat dan menegakkan budaya perusahaan: Memastikan bahwa 

semua staf di cabang mematuhi budaya dan nilai-nilai perusahaan. 

Country 

Manager 

TOS Netherlands 

B.V. 

Crewing 

Manager 
Finance, 

Accounting & 

Tax Manager 

Head Of 

Human 

Resources & 

General 

Affairs 

Staffing 

Manager 

Operational 

Staff 

Director non-

Operational 
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3) Membangun dan memelihara hubungan dengan staf: Menjalin hubungan 

yang positif dan produktif dengan semua staf di cabang. 

 

b. Director non-Operational (Direktur non-Operasional) 

Direktur non operasional, yang sering juga disebut dengan dewan 

komisaris atau pengawas, memiliki peran penting dalam memastikan 

kelancaran dan akuntabilitas perusahaan. Berikut adalah beberapa poin 

penting mengenai peran mereka:Peran Umum: 

1) Mengawasi kinerja manajemen: Memantau kinerja manajemen dan 

memastikan bahwa mereka menjalankan perusahaan sesuai dengan 

tujuan dan strategi yang telah ditetapkan. 

2) Menyetujui keputusan strategis: Memberikan persetujuan atas keputusan 

strategis utama, seperti akuisisi, divestasi, dan penerbitan saham baru. 

3) Memastikan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan: Memastikan 

bahwa perusahaan mematuhi semua hukum dan peraturan yang berlaku. 

 

c. Crewing (Pengadaan Kru Kapal) 

Crewing, atau bagian kru kapal, memainkan peran penting dalam 

sebuah perusahaan pelayaran. Mereka bertanggung jawab untuk beberapa 

tugas penting, antara lain:  

1) Mencari, menyaring, dan merekrut pelaut yang memenuhi syarat untuk 

berbagai posisi diatas kapal. 

2) Mencocokkan pelaut yang tepat dengan kapal dan peran yang tepat 

berdasarkan kualifikasi, pengalaman, dan preferensi mereka. 

3) Mengurus semua dokumen yang diperlukan, seperti visa, paspor, surat 

kesehatan dan sertifikat pelaut. 

4) Mengatur perjalanan dan akomodasi pelaut ke dan dari kapal. 

 

d. Head Of Human Resources & General Affairs (Manajemen Kepegawaian) 

1) Human Resources (HR) berfokus pada pengelolaan sumber daya 

manusia (SDM) perusahaan. Ini mencakup perekrutan karyawan, 
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pelatihan dan pengembangan, penggajian dan kompensasi, serta 

hubungan industrial. Departemen HR memastikan perusahaan memiliki 

karyawan yang tepat  

2) General Affairs (GA) lebih berfokus pada hal-hal administratif dan 

operasional sehari-hari perusahaan. Tugas mereka memastikan 

kelancaran aktivitas perusahaan dengan mengelola fasilitas kantor, 

perlengkapan kantor, administrasi perjalanan bisnis, keamanan, dan 

kebersihan.  

 

e. Operational Staff 

Staf operasional merupakan tulang punggung yang menopang 

kelancaran fungsi dan pencapaian tujuan organisasi. Mereka menjalankan 

berbagai tugas fundamental yang memastikan operasional bisnis berjalan 

lancar dan efektif. Secara menyeluruh, cakupan peran dan tanggung jawab 

kru operasional dapat dikategorikan sebagai berikut: 

 

1) Manajemen Operasional Harian: 

a) Melaksanakan dan mengawasi proses bisnis inti, termasuk produksi, 

distribusi, dan layanan pelanggan, dengan fokus pada efisiensi, 

efektivitas, dan kepatuhan terhadap standar industri. 

b) Mengoptimalkan logistik dan rantai pasokan, memastikan 

kelancaran arus barang dan jasa, meminimalkan penundaan, dan 

menjaga integritas produk. 

c) Menjaga dan memelihara aset fisik, infrastruktur, dan peralatan, 

menerapkan prosedur preventif dan korektif untuk meminimalisir 

downtime dan memastikan kesiapan operasional. 

d) Memproses dokumentasi dan pencatatan aktivitas operasional, 

menghasilkan laporan dan data yang akurat dan terpercaya untuk 

mendukung pengambilan keputusan dan analisis kinerja. 
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2) Dukungan Staf dan Manajemen: 

e) Memberikan dukungan administratif dan logistik, memfasilitasi 

tugas-tugas staf dan tim manajemen, termasuk persiapan rapat, 

koordinasi komunikasi, dan penyediaan sumber daya yang 

diperlukan. 

f) Mengelola proyek dan tugas khusus, mengambil kepemimpinan dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang ditugaskan dengan tepat waktu, 

sesuai dengan ruang lingkup dan kualitas yang ditentukan. 

 

3) Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas: 

g) Mengidentifikasi dan mengimplementasikan solusi inovatif, 

menganalisis proses dan prosedur secara berkelanjutan untuk 

mencari peluang peningkatan efisiensi, pengurangan biaya, dan 

optimalisasi kinerja. 

h) Mencari peluang untuk mengoptimalkan biaya, menerapkan strategi 

hemat biaya tanpa mengorbankan kualitas dan kepuasan pelanggan, 

berkontribusi pada profitabilitas organisasi. 

i) Menerapkan praktik terbaik dan standar industri yang relevan, 

mengikuti perkembangan terbaru dan menerapkan solusi terbaik 

untuk meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi. 

 

f. Staffing Manager  

Firmansyah dan Mahardika (2018): Staffing manager bertanggung 

jawab dalam proses perencanaan tenaga kerja, termasuk mengidentifikasi 

kebutuhan tenaga kerja saat ini dan masa depan, menganalisis tren pasar 

tenaga kerja, dan mengembangkan strategi untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut.  

 

g. Finance, Accounting, & Tax 

Departemen Finance, Accounting, & Tax (FAT) berfungsi sebagai 

landasan kesejahteraan keuangan organisasi. Departemen ini dipercayakan 
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dengan serangkaian tanggung jawab komprehensif yang memastikan 

kesehatan keuangan, arahan strategis, dan kepatuhan terhadap peraturan 

perusahaan. 

1) Manajemen Keuangan: Para profesional FAT dengan cermat 

merencanakan dan mengelola sumber daya keuangan organisasi. Hal ini 

termasuk menyusun prakiraan arus kas, merumuskan anggaran yang 

selaras dengan tujuan strategis. 

2) Akuntansi & Pelaporan: Dengan presisi dan kepatuhan terhadap standar 

akuntansi, tim FAT dengan cermat mencatat semua transaksi keuangan. 

Mereka menghasilkan laporan keuangan komprehensif yang 

memberikan gambaran jelas kepada pemangku kepentingan tentang 

kinerja dan posisi keuangan perusahaan. 

 

2. Tujuan PT. TOS Indonesia 

PT. TOS Indonesia mempunyai visi dan misi seperti berikut: 

Visi : Menjadi pemimpin terkemuka dalam industri maritim untuk 

solusi kru dan kepegawaian proyek. 

Misi : Untuk memberikan layanan kru dan kepegawaian proyek yang 

luar biasa yang memprioritaskan standar tertinggi kualitas, 

keselamatan, dan hasil proyek yang sukses melalui membina 

hubungan profesional maritim dan klien yang kuat. 

 

3. Data Pengajuan Visa Schengen  

Berikut merupakan data pengajuan Visa Schengen yang peneliti sajikan 

berdasarkan sumber data dari divisi operasional. 
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Tabel 4.1 

Data Pengajuan Visa Schengen Kru 

Total 

Pengajuan 

Visa 

Jangka tanggal dilaksanakan Pengajuan Visa 

Schengen 

Jumlah 

Keterlambatan 

Penerbitan Visa 

12 1-Aug-22 s.d.31-Aug 22 1 

22 1-Sep-22 s.d 30-Sep-22  2 

13 1-Okt-22 s.d. 31-Okt-22 1 

11 1-Nov-22 s.d. 30-Nov-22 1 

7 1-Des-22 s.d. 31-Des-22 1 

16 1-Jan-23 s.d. 31-Jan-23 1 

16 1-Feb-23 s.d. 28-Feb-23 1 

2 1-Mar-23 s.d. 31-Mar-23 0 

14 1-Apr-23 s.d. 30-Apr-23 2 

12 1-May-23 s.d. 31-May-23 1 

16 1-Jun-23 s.d. 30-Jun-23 2 

7 1-Jul-23 s.d. 31-Jul-23 0 

Sumber data: laporan divisi operasional 

 

Melihat data pada tabel diatas, terlihat bahwa tidak semua permohonan 

visa disetujui. Ada beberapa yang visanya ditangguhkan atau ditolak. Untuk itu, 

penulis berupaya mengkaji hubungan antara penerbitan visa, fleksibilitas proses 

perekrutan dan penggantian kru kapal di perusahaan. 

 

4. Data Kelancaran Divisi Rekrutmen 

Pengelolaan yang baik terhadap proses rekrutmen ini akan berdampak 

besar terhadap pengelolaan perpindahan atau pengisian pekerja di kapal pemilik 

kapal. Dalam hal ini tujuan utamanya adalah untuk memenuhi kebutuhan awak 

kapal di setiap jabatan kapal yang akan berangkat sesuai jadwal yang telah 

ditentukan oleh pemilik kapal. Dibawah ini adalah laporan dari divisi crewing 

kantor mengenai jumlah keberangkatan kru kapal yang menggunakan visa 

Schengen  
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Tabel 4.2 

Jumlah keberangkatan kru kapal yang menggunakan visa Schengen  

di PT.TOS Indonesia Periode 2022-2023 

No Bulan Jumlah Keberangkatan Kru Kapal 

1 Januari 12 

2 Februai 22 

3 Maret 13 

4 April 11 

5 Mei 7 

6 Juni 16 

7 Juli 16 

8 Agustus 2 

9 September 14 

10 Oktober 12 

11 November 16 

12 Desember 7 

Sumber data: laporan divisi operasional 

 

5. Deskripsi Responden 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil sampel 

sebanyak 60 responden, dengan harapan besar sampel tersebut dapat mewakili 

populasi perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini. Kuesioner ini penulis 

bagikan pada 60 orang responden, untuk lebih rincinya berikut ini merupakan 

analisis dari variable X (keterlambatan penerbitan visa) terhadap Y (produktivitas 

proses rekrutmen) berdasarkan indikator yang telah ditentukan.Untuk 

memberikan gambaran tentang hubungan antara keterlambatan penerbitan visa 

dan kelancaran divisi rekrutmen di PT. TOS Indonesia, penulis akan memberikan 

profil responden, termasuk jenis kelamin dan usia, seperti yang ditunjukkan dalam 

tabel berikut:  
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Tabel 4.3 

Data responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 59 99% 

2 Perempuan 1 1% 

Sumber: Data diolah dari hasil kuesioner 

 

Gambar 4.2 

Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber: Data diolah dari hasil kuesioner 

 

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa ada 59 responden laki-laki dan 

1 responden perempuan, dengan presentase laki-laki 99% dan presentase 

perempuan 1%.  

Tabel 4.4 

Data Responden Berdasarkan Usia 

No Usia 
Jumlah 

Persentase 

1 21-30 33 52% 

2 31-40 18 33% 

3 41-50 8 13% 

4 51-60 1 2% 

Jumlah 60 100% 

Sumber: Data diolah dari hasil kuesioner 

99%

1%

Jenis Kelamin Responden

Laki-laki Perempuan
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Gambar 4.3 

Diagram Responden Berdasarkan Usia 

Sumber: Data diolah dari hasil kuesioner 

 

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden berdasarkan 

usia adalah 33 orang atau 52%, yang berusia 21–30 tahun adalah 18 orang atau 

33%, yang berusia 41-50 tahun adalah 8 orang atau 12%, dan yang berusia 51-60 

tahun adalah 1 orang atau 2%. 

 

6. Deskripsi Variabel 

Terdapat data dari 60 responden mengenai "Pengaruh Keterlambatan 

Penerbitan Visa Terhadap Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal Di PT. TOS 

Indonesia" yang diukur dengan 25 pernyataan terkait dua variabel: variabel 

independen (X) yaitu Keterlambatan Penerbitan Visa dan variabel dependen (Y) 

yaitu Produktivitas Proses Rekrutmen di PT. TOS Indonesia. Untuk memahami 

Pengaruh Keterlambatan Penerbitan Visa Terhadap Produktivitas Proses 

Rekrutmen Kru Kapal Di PT. TOS Indonesia, penulis menggunakan kuesioner 

sebagai alat survei. Kuesioner tersebut berisi serangkaian pertanyaan yang 

diajukan kepada sampel dari total populasi. 

Tujuan kuesioner ini adalah mengumpulkan tanggapan dari responden 

terpilih yang relevan dengan Pengaruh Keterlambatan Penerbitan Visa Terhadap 

21-30

52%

31-40

33%

41-50

13%

51-60

2%

Data Responden Berdasarkan Usia

21-30 31-40 41-50 51-60
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Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal Di PT. TOS Indonesia. Pengisian 

kuesioner dilakukan melalui Google Form yang telah disebarkan, dengan instruksi 

agar setiap pernyataan diisi sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Penilaian 

responden dilakukan berdasarkan skala Likert. 

Tabel 4.5 

Skor penilaian berdasarkan skala likert 

NO KETERANGAN  SKOR 

1 Sangat Setuju (SS)  5 

2 Setuju (ST) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono, 2021 

 

Selain skor penilaian berdasarkan skala likert terdapat pula kriteria 

penilaian yakni sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Kriteria Penilaian 

Interval Koefisien  Tingkat Pengaruh 

1,00-1,79 Sangat Rendah  

1,80-2,29 Rendah 

2,60-3,39 Cukup Tinggi 

3,40-4,19 Tinggi 

4,20-5,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Sugiyono, 2021 

 

a. Keterlambatan Penerbitan Visa 

Berikut ini merupakan tanggapan dari analisis variabel X (Keterlambatan 

Penerbitan Visa) berdasarkan dimensi dan indikator yang telah ditentukan. 

Kuesioner yang telah dibagikan kepada para responden sejumlah 60 orang. 

Variabel Keterlambatan Penerbitan Visa terdiri dari enam dimesi yaitu: Waktu 
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Pemrosesan, Prosedur Administrasi, Sumber Daya Manusia, Sistem dan 

Teknologi, Faktor Eksternal, serta Dampak Keterlambatan. 

Tabel 4.7 

Hasil Distribusi Frekuensi Keterlambatan Penerbitan Visa 

Sumber: Data Olahan Penulis 

 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi yang telah dihitung, diketahui 

No Indikator 
Tanggapan  

Mean 
SS S KS TS STS  

Sumber Daya Manusia 

1 
Kualifikasi dan kompetensi 

petugas. 
16 28 10 2 4 

 
3.83 

Prosedur Administrasi 

2 
Kompleksitas persyaratan 

dokumen 
8 22 24 6 0 

 
3.53 

3 
Kejelasan informasi terkait 

prosedur pengajuan visa. 
20 22 14 2 2 

 
3.93 

Waktu Pemrosesan 

4 
Durasi total waktu pemrosesan 

visa  
22 24 10 2 2 

 
4.03 

Hilang Kesempatan 

5 Kerugian finansial bagi pemohon 20 26 14 0 0  4.10 

6 Dampak psikologis 24 24 8 0 4  4.06 

Faktor Eksternal 

7 Kebijakan pemerintah terkait visa 28 18 10 2 2  4.13 

Sistem dan Teknologi 

8 
Penggunaan sistem informasi 

dalam proses visa. 
20 20 12 6 2 

 
3.83 

9 Efisiensi pada sistem. 26 26 6 2 0  4.26 

10 
layanan online untuk pengajuan 

visa mudah  
26 22 8 4 0 

 
4.16 

TOTAL  210 232 116 26 16  39.90 

SKOR 1050 928 348 52 16  3.99 
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bahwa rata-rata seluruh item pertanyaan Keterlambatan Penerbitan Visa adalah 

3,99 yang mengindikasikan kategori tinggi karena berada dalam interval koefisien 

3,40-4,19. 

Tabel 4.8 

Hasil Distribusi Frekuensi Produktivitas Proses Rekrutmen di PT. TOS Indonesia 

Sumber : Data Olahan Penulis 

 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi yang telah dihitung, diketahui 

bahwa rata-rata seluruh item pertanyaan Produktivitas Proses Rekrutmen di PT. 

TOS Indonesia adalah 3,96 yang mengindikasikan kategori tinggi karena berada 

dalam interval koefisien 3,40-4,19. 

 

No Indikator 
Tanggapan 

Mean 
SS S KS TS STS 

Kelengkapan dokumen 

1 Sertifikat pelaut yang valid 24 22 8 2 4 4.00 

2 Memiliki Schengen Visa 28 18 14 0 0 4.23 

3 Surat Condite 22 32 2 0 4 4.13 

Etos kerja pelaut 

4 Keterlibatan kasus kriminal 8 22 22 6 2 3.46 

5 Cuti Kerja 20 22 14 2 2 3.93 

Efektivitas 

6 
Efektivitas Produktivitas 

Rekrutmen 
30 20 6 4 0 4.26 

7 Tingkat efisiensi rekrutmen 18 20 14 8 0 4.13 

8 
Tingkat kepuasan proses 

rekrutmen 
18 26 14 0 2 3.96 

Komunikasi 

9 Komunikasi rekrutmen 22 24 6 8 0 4.00 

Teknologi 

10 Sistem 18 22 14 2 4 3.80 

TOTAL  208 228 114 32 18 39.60 

SKOR 1040 912 342 64 18 3.96 
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B. ANALISIS DATA 

 

1. Analisis Data Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah sebuah metode yang berguna untuk 

menguraikan atau memberikan informasi detail tentang sifat atau karakteristik 

variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Tujuan utamanya adalah untuk 

menjelaskan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa melakukan 

inferensi atau membuat kesimpulan umum yang berlaku secara luas. Metode ini 

digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih baik tentang distribusi data, 

pusat data (misalnya nilai rata-rata atau median), serta variasi atau sebaran data 

(seperti deviasi standar atau rentang interkuartil). 

Tabel 4.9 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Keterlambatan Penerbitan Visa 

No Pertanyaan Mean 

Sumber Daya Manusia 

1 Petugas yang melayani saya ramah dan professional 3.83 

Prosedur Administrasi 

2 Persyaratan dokumen yang diperlukan untuk pengajuan 

visa jelas dan mudah dipahami. 

3.53 

3 Saya mendapatkan pemberitahuan secara berkala 

mengenai perkembangan proses visa saya. 

3.93 

Waktu Pemrosesan 

4 Waktu pemrosesan visa saya sesuai dengan informasi 

yang diberikan. 

4.03 

Hilang Kesempatan 

5 Kerugian finansial bagi pemohon apabila terjadi 

keterlambatan 

4.10 

6 Memberikan dampak psikologis atau tingkat stress 

terhadap kru apabila terjadi keterlambatan 

4.06 

Faktor Eksternal 

7 Kebijakan Pemerintah dalam keseluruhan regulasi 

dalam penerbitan visa 

4.13 
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Sistem dan Teknologi 

8 Sistem informasi yang digunakan dalam proses visa 

memudahkan proses pengajuan 

3.83 

9 Sistem yang digunakan sudah cukup efisien dan mudah 

dipahami 

4.26 

10 Saya merasa layanan online untuk pengajuan visa 

mudah digunakan dan informatif. 

4.16 

Total Mean:Jumlah Pertanyaan 39.90:10 

Mean Keseluruhan 3.99 

Sumber : Data Olahan Penulis 

 

Berdasarkan hasil analisis deskripsi dapat diketahui variabel 

Keterlambatan Penerbitan Visa memiliki rata- rata 3,99 indikator yang terendah 

adalah prosedur administrasi dengan rata-rata 3.53 dan indikator tertinggi adalah 

Sistem dan teknologi 4.26. 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Produktivitas Proses Rekrutmen di PT. TOS 

Indonesia 

No Pertanyaan Mean 

Kelengkapan Dokumen 

1 
Memiliki sertifikat pelaut yang masih valid minimal 6 

bulan dan sesuai dengan posisi yang diajukan 
4.00 

2 Telah memiliki visa schengen 4.23 

3 Memiliki surat condite dari kapal sebelumnya 4.13 

Etos kerja pelaut 

4 
Tidak pernah terlibat kasus criminal diatas kapal seperti 

pencurian dan sebagainya 
3.46 

5 Tidak melakukan cuti kerja 3.93 

Efektivitas 

6 Secara keseluruhan, efektivitas proses rekrutmen 4.26 

7 Efisiensi proses rekrutmen sudah sangat baik 3.80 

8 Tingkat kepuasan kandidat terhadap proses rekrutmen 3.96 
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saat ini. 

Komunikasi 

9 
Komunikasi selama proses rekrutmen sangat jelas dan 

transparan. 
4.00 

Teknologi 

10 Penggunaan sistem dalam proses rekrutmen 3.80 

Total Mean:Jumlah Pertanyaan 39.60:10 

Mean Keseluruhan 3.96 

Sumber : Data Olahan Penulis  

 

Berdasarkan hasil analisis deskripsi dapat diketahui variabel Produktivitas 

Proses Rekrutmen di PT. TOS Indonesia memiliki rata- rata 3,96 indikator yang 

terendah adalah Etos kerja pelaut dengan rata-rata 3,46 dan indikator tertinggi 

adalah Efektivitas 4,26. 

 

2. Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk menilai validitas kuesioner yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut (Ghozali, 2013:52). Uji signifikan dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = 

n-2, dalam hal ini adalah jumlah sampel. Jumlah sampel (n) dalam penelitian ini 

adalah 60, sehingga besarnya df yaitu 60 - 2 = 58, dengan taraf signifikansi 10%. 

Suatu pernyataan dinyatakan valid apabila nila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang merupakan nilai 

corrected item-total correlation (dalam SPSS 27) lebih besar daripada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Dalam hal ini didapatkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0.2144. Apabila hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 

dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0.2144 maka data tersebut dapat dikatakan valid. 

a. Uji Validitas Variabel Keterlambatan Penerbitan Visa (X) 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variable Keterlambatan Penerbitan Visa (X) 

Nomor 

Pertanyaan 

Pearson Correlation 

(𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈ሻ 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 df=60-2 

α=10% (0,1) 
Keterangan 

1 0.874 0,2144 VALID 

2 0.548 0,2144 VALID 

3 0.696 0,2144 VALID 

4 0.818 0,2144 VALID 

5 0.789 0,2144 VALID 

6 0.762 0,2144 VALID 

7 0.869 0,2144 VALID 

8 0.880 0,2144 VALID 

9 0.693 0,2144 VALID 

10 0.453 0,2144 VALID 

Sumber : Data diolah dari SPSS 27 

 

Dari 10 butir pernyataan yang diuji seluruhnya memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar dari pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 10% dengan jumlah sampel 

sebanyak 60-2 = 58 responden yaitu 0,2144. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel pada variabel 

Keterlambatan Penerbitan Visa (X) dalam penelitian ini adalah valid. 

 

b. Uji Validitas Variabel Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal (Y) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Produktivitas Proses Rekrutmen (Y) 

Nomor 

Pertanyaan 

Pearson Correlation 

(𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈ሻ 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 df=60-2 

α=10% (0,1) 
Keterangan 

1 0.864 0,2144 VALID 

2 0.651 0,2144 VALID 

3 0.697 0,2144 VALID 

4 0.787 0,2144 VALID 
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Sumber : Data diolah dari SPSS 27 

 

10 butir pernyataan yang diuji seluruhnya memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 

besar dari pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 padad taraf signifikansi 10% dengan jumlah sampel 

sebanyak 60 -2 = 58responden yaitu 0,2144. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel pada variabel 

Produktivitas Proses Rekrutmen (Y) dalam penelitian ini adalah valid.  

 

3. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.13 

Hasil uji reliabilitas variabel X dan Y 

No. Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

N 

of 

Item 

Tetapan Keterangan 

1 
Keterlambatan Penerbitan 

Visa(X) 
0,909 10 0,60 Reliabel 

2 
Produktivitas Proses 

Rekrutmen Kru Kapal (Y) 
0,920 10 0,60 Reliabel 

Sumber : Data diolah dari SPSS 27 

 

Dari tabel hasil uji reliabilitas pada tabel diatas, terlihat ini 

Cronbach’Alpha variabel (X) sebesar 0,909 > 0,60 dari nilai Cronbach’s Alpha 

variabel sebesar 0,920 > 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi ini bertujuan untuk menyatakan derajat dan 

5 0.837 0,2144 VALID 

6 0.817 0,2144 VALID 

7 0.739 0,2144 VALID 

8 0.640 0,2144 VALID 

9 0.888 0,2144 VALID 

10 0.708 0,2144 VALID 
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arah hubungan linear antara dua variabel Ketika terdapat hubungan linear 

sempurna, setiap perubahan pada variabel Produktivitas Proses Rekrutmen Kru 

Kapal (Y). Korelasi antara dua variabel dinyatakan dengan koefisien korelasi yang 

dihitung dengan r (Pearson’s correlation). Berikut ini merupakan hasil pengujian 

analisis yang dilakukan dengan menggunakan SPSS sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Correlations 

 

Keterlambatan 

Penerbitan 

Visa 

Produktivitas 

Proses 

Rekrutmen  

Keterlambatan 

Penerbitan 

Visa 

Pearson Correlation 1 .904** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Produktivitas 

Proses 

Rekrutmen 

Pearson Correlation .904** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data Olahan SPSS 27 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis koefisien korelasi diatas 

menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara variabel Keterlambatan 

Penerbitan Visa (X) dengan variabel Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal 

(Y) diperoleh hasil perhitungan korelasi diatas sebesar 0.904 yang memiliki 

pengaruh yang sangat kuat yaitu berada pada derajat hubungan dengan nilai 

pearson correlation 0.800 s/d 1.000. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

Keterlambatan Penerbitan Visa (X) memiliki pengaruh yang positif dalam rentang 

yang sangat kuat terhadap variabel Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal 

(Y). 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2012: 97) koefisien determinasi (𝑅2) merupakan alat 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai 

𝑅2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
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menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai 

yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen 

𝑹𝟐 = ሺ𝒓ሻ𝟐 × 𝟏𝟎𝟎% 

𝑹𝟐 = ሺ𝟎. 𝟗𝟎𝟒ሻ𝟐 × 𝟏𝟎𝟎% 

𝑹𝟐 = 𝟎. 𝟖𝟏𝟕 × 𝟏𝟎𝟎% 

𝑹𝟐 = 𝟖𝟏. 𝟕% 

Tabel 4.15 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .904a .817 .814 3.26691 

a. Predictors: (Constant), Keterlambatan Penerbitan Visa 

Sumber: Data Olahan IBM SPSS statistic 

 

6. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini bertujuan untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya kelinerian 

anatara variabel Keterlambatan Penerbitan Visa terhadap Produktivitas Proses 

Rekrutmen Kru Kapal. Uji regresi digunakan untuk dapat mengetahui hubungan 

antara dua variabel yang biasanya cukup tepat dinyatakan dalam satu garis lurus. 

Untuk dapat mengetahui kuatnya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel X 

terhadap variabel Y dan menghitung dengan menggunakan rumus koefiisien 

regresi yaitu: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

X = Variabel keterlambatan penerbitan visa 

Y = Variabel produktivitas proses rekrutmen kru kapal 

A = Titik potong sumbu Y dengan garis regresi yang menunjukan harga Y bila 

X=0 

B = Koefisien regresi 

Berdasarkan perhitungan program SPSS diperoleh hasil uji regresi linear 
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Tabel 4.16 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.416 2.410  .588 .559 

Keterlambatan 

Penerbitan Visa 

.957 .059 .904 16.091 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Proses Rekrutmen di PT. TOS Indonesia 

Sumber : Data diolah dari SPSS 27 

 

Sehingga persamaan regresi sederhana yang diperoleh yaitu, Y = 1.416 + 

0.957X. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 

a. Nilai koefisien konstanta sebesar 1.416 dengan nilai positif, ini dapat 

diartikan bahwa tanpa adanya variabel X maka Produktivitas Proses 

Rekrutmen Kru Kapal (Y) akan sebesar 1.416 dan menunjukkan hasil positif. 

b. Nilai koefisien beta variabel X sebesar 0.957, jika nilai variabel lain konstan 

dan variabel X mengalami peningkatan 1 satuan, maka variabel Produktivitas 

Proses Rekrutmen Kru Kapal (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.957 

satuan. Begitu juga sebaliknya, jika nilai varibel lain konstan dan variabel X 

mengalami penurunan sebesar 1 satuan, maka variabel Produktivitas Proses 

Rekrutmen Kru Kapal (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.957 satuan. 

 

7. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2022) Uji hipotesis yaitu suatu pengujian untuk 

mengetahui tingkat signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

a. Jika nilai thitung > ttabel atau sig < a maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai thitung < ttabel atau sig > a maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

 

Berikut ini merupakan hasil pengujian analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 

Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.416 2.410  .588 .559 

Keterlambatan 

Penerbitan Visa 

.957 .059 .904 16.091 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Proses Rekrutmen di PT. TOS Indonesia 

Sumber: SPSS 27 

 

Pengaruh Variabel X terhadap variabel dependen secara parsial adalah 

nilai t hitung variabel X sebesar 16.091 > 1.671 Maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya variabel X berpengaruh signifikan terhadap Y. 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

Pemecahan masalah merupakan solusi yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah. Dalam beberapa hal, pihak yang terkait dalam masalah ini 

melakukan pemecahan masalah yang terbaik untuk mengatasi permasalahan dalam 

Keterlambatan Penerbitan Visa Terhadap Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal. 

Pada umumnya pengambilan keputusan akan menggunakan pengetahuan, 

pertimbangan, dan pengalaman untuk memutuskan mana yang paling baik digunakan 

untuk memecahkan masalah. 

 

1. Adapun pemecahan masalah setelah menganalisis data tentang seberapa besar 

pengaruh keterlambatan dalam penerbitan visa terhadap produktivitas proses 

rekrutmen antara lain: 

a. Uji Hipotesis pertama dalam penelitian ini untuk mengtahui signifikasi antara 

Keterlambatan Penerbitan Visa dengan Produktivitas Proses Rekrutmen Kru 

Kapal. Hasil penelitian menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,00 < 0,1 yang 

dibuktikan dengan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Pearson Correlation = 0.904 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,214, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh Keterlambatan 

Penerbitan Visa terhadap Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal. 
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b. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui terdapat pengaruh signifikasi pada 

variabel Keterlambatan Penerbitan Visa terhadap Produktivitas Proses 

Rekrutmen Kru Kapal dengan nilai thitung sebesar 16.091 > ttabel 1.671, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh Keterlambatan 

Penerbitan Visa terhadap Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal. 

c. Keterlambatan Penerbitan Visa ada keterkaitan dengan Produktivitas Proses 

Rekrutmen Kru Kapal yang ditunjukan pada koefisien regresi sebesar 0.957. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa setiap kenaikan Keterlambatan 

Penerbitan Visa 1 satuan maka Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal 

mengalami penurunan sebesar 0.957 satuan, demikian pula sebaiknya. Maka 

dapat disimpulkan bahwa semakin baik Produktivitas Proses Rekrutmen Kru 

Kapal, akan meningkatkan kinerja awak kapal. 

d. Kelancaran proses rekrutmen memiliki nilai r2(R Square) sebesar 81.7%. 

Artinya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

berpengaruh sebesar 81.7% sedangkan sisanya sebesar 18.3% bersumber 

dari faktor-faktor lainnya. 

 

2. Adapun pemecahan masalah setelah menganalisis data tentang faktor penyebab 

terjadinya keterlambatan penerbitan visa schengen antara lain: 

 

a. Keterlambatan penerbitan visa yang nyata dapat memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap produktivitas proses rekrutmen di PT. TOS Indonesia. 

Keterlambatan penerbitan visa dapat menyebabkan beberapa masalah, seperti 

penurunan produktivitas, peningkatan biaya, ketidakpuasan pelanggan, dan 

mengurangi efisiensi operasional perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas proses rekrutmen di PT. TOS Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.7, dapat disimpulkan 

bahwa variabel Keterlambatan penerbitan visa memiliki rata-rata 3,99. 

Indikator yang memiliki rata-rata terendah adalah prosedur administrasi, 

dengan nilai rata-rata sebesar 3,53. Sedangkan indikator dengan rata-rata 

tertinggi adalah sitem dan teknologi, mencapai nilai 4,26. Untuk memecahkan 

masalah dari beberapa pernyataan tersebut dapat dilakukan Langkah sebagai 

berikut: 
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1) Prosedur Administrasi 

a) Melakukan Sosialisasi terhadap para agen atau orang berkaitan 

langsung yang ingin melakukan pengajuan visa. 

b) Dengan memberikan informasi yang tertulis agar para agen atau 

orang berkaitan langsung dapat mengetahui informasi terkini, 

mengenai pengajuan visa. 

c) Mengkaji ulang persyaratan dokumen yang ada dan menghapus atau 

menyederhanakan persyaratan yang tidak esensial. 

d) Membuat panduan langkah demi langkah yang jelas dan mudah 

dipahami untuk proses pengajuan visa. 

 

2) Sumber Daya Manusia 

a) Melakukan Training kepada para petugas agar dapat lebih 

berkompeten dalam memberikan informasi kepada para agen atau 

orang berkaitan langsung Ketika melakukan pengajuan visa di 

tempat. 

b) Melakukan pelatihan rutin dan berkala untuk petugas, baik untuk 

pengetahuan dasar layanan visa maupun update regulasi dan 

prosedur terbaru 

c) Memberikan pelatihan soft skill untuk meningkatkan keramahan dan 

profesionalisme dalam melayani pemohon 

d) Mengadakan workshop atau seminar yang mengundang pakar di 

bidang visa untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 

e) Melakukan rekrutmen dan seleksi petugas baru secara berkala untuk 

memenuhi kebutuhan layanan. 

 

3) Sistem dan Teknologi 

a) Meningkatkan fasilitas pada sistem pengajuan visa guna 

meminimalisir terjadinya  

b. Implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan 

dokumen oleh perusahaan, dengan melakukan audit terhadap 

persyaratan dokumen visa yang telah ditetapkan oleh kedutaan 
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besar. 

c. Dengan mengembangkan basis data terintegrasi yang memuat 

sejumlah informasi terkini mengenai persyaratan dokumen visa 

untuk pengajuan visa, termasuk format yang dibutuhkan, waktu 

pengajuan, serta potensi perubahan kebijakan oleh kedutaan besar. 

d. Melakukan evaluasi berkala yang dilakukan oleh perusahaan 

terhadap kinerja karyawan guna meningkatkan tingkat efektif dan 

efisien, serta dapat melakukan tindakan pencegahan apabila 

terindikasi hal-hal yang tidak sesuai dengan Standar Operasionak 

Prosedur (SOP) yang dimiliki oleh PT. TOS Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Analisis yang penulis lakukan mengenai pengaruh Keterlambatan Penerbitan 

Visa terhadap Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal, maka pada akhir 

penulisan ini penulis mencoba memberikan kesimpulan yang diantaranya sebagai 

berikut : 

 

1. Kesimpulan yang penulis berikan untuk seberapa besar pengaruh keterlambatan 

dalam penerbitan visa terhadap produktivitas proses rekrutmen antara lain : 

a. Hasil analisis mengenai pengaruh Keterlambatan Penerbitan Visa (X) 

terhadap Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal (Y) pada PT. TOS 

Indonesia dengan analisis korelasi menunjukan r = 0.904. Dalam hal ini 

dapat dibuktikan bahwa pengaruh Keterlambatan Penerbitan Visa memiliki 

hubungan yang sangat kuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal Dan untuk hasil 

menggunakan koefisien regresi diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana yaitu Y = 1.416+ 0.957X yang dimana Keterlambatan Penerbitan 

Visa secara parsial berpengaruh terhadap Produktivitas Proses Rekrutmen 

Kru Kapal dan menunjukan bahwa variabel Keterlambatan Penerbitan Visa 

memiliki nilai yang signifikan. 

b. Dari pengujian hipotesis dengan tingkat kesalahan 10% signifikasi terhadap 

Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal diperoleh angkat thitung = 

16.091> ttabel = 1.671 artinya ada hubungan signifikan antara Keterlambatan 

Penerbitan Visa terhadap Produktivitas Proses Rekrutmen Kru Kapal.
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2. Dari hasil analisis koefisien determinasi diperoleh angkat sebesar 81.7% artinya 

kontribusi atau pengaruh Keterlambatan Penerbitan Visa terhadap Produktivitas 

Proses Rekrutmen Kru Kapal adalah sebesar 81.7% dan sisanya 18.3% 

dipengaruhi oleh variabel lain atau variabel yang tidak diteliti dalam persamaan 

regresi ini.Kesimpulan yang penulis berikan untuk Faktor-faktor yang menjadi 

penghambat dalam penerbitan Schengen Visa yaitu, Faktor utama yang menjadi 

penyebab keterlambatan penerbitan visa Schengen adalah kelalaian dalam 

pengecekan kelengkapan dokumen kru kapal saat pengajuan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun responden merasa persyaratan dokumen 

sudah jelas dan mudah dipahami, namun pada praktiknya masih terjadi 

kesalahan atau kekurangan dalam penyiapan dokumen. Selain itu, tingginya 

jumlah pengajuan visa Schengen juga menjadi faktor yang memperlambat 

proses penerbitan. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas kedutaan dalam 

memproses visa mungkin terbatas, sehingga peningkatan jumlah pengajuan 

dapat menyebabkan antrian dan penundaan.  

 

B. SARAN 

Pada bab terakhir ini, penulis akan memberikan saran berdasarkan hasil 

penelitian yang disampaikan sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan perlu memperhatikan kinerja pegawai dalam kelengkapan 

dokumen, selalu memperbaharui informasi terkini terkait pembuatan Schengen 

Visa sehingga kru kapal dapat bekerja dengan baik dan dapat menyelesaikan 

semua yang diinginkan oleh client. 

2. Sebaiknya perusahaan memberikan pelayanan yang lebih intensif lagi kepada 

client sehingga client tetap merasa bahwa harus menggunakan jasa dari 

perusahaan karena perusahaan memberikan pelayanan yang baik dan 

memuaskan. 

3. Penulis menyarankan memperhatikan faktor utama yaitu pelayanan sebesar 

81.7% tetapi diperhatikan juga faktor lainnya 18.3% seperti perusahaan pesaing 

yang mempengaruhi pilihan pelanggan untuk memilih menggunakan pelayanan 

jasa dari perusahaan yang terbaik dalam memberikan pelayanan kepada mereka. 

Untuk penelitian selanjutnya agar diperhatikan faktor lainnya sebesar 18.3 % 
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supaya perusahaan dapat Meningkatkan kelancaran operasional divisi rekrutmen 

di PT. TOS Indonesia 

4. Perusahaan sebaiknya meningkatkan ketelitian dalam pengecekan dokumen kru 

kapal yang akan mengajukan visa. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat 

daftar periksa (checklist) yang detail mengenai persyaratan dokumen yang 

diperlukan, serta melakukan verifikasi ulang sebelum dokumen diajukan ke 

kedutaan. Selain itu, perusahaan dapat mempertimbangkan untuk menjalin 

komunikasi yang lebih baik dengan pihak kedutaan untuk mengetahui penyebab 

pasti keterlambatan dan mencari solusi bersama. Perusahaan juga dapat 

mempertimbangkan untuk mengajukan permohonan visa lebih awal untuk 

mengantisipasi tingginya jumlah pengajuan. 

5. Peningkatan koordinasi internal dan eksternal, perusahaan perlu meningkatkan 

koordinasi antara divisi internal yang terlibat dalam proses rekrutmen, serta 

menjalin komunikasi yang lebih proaktif dengan instansi pemerintah terkait 

untuk memastikan pemahaman yang jelas mengenai persyaratan visa dan 

percepatan proses penerbitan. 

6. Melakukan sosialisasi terhadap para agen atau orang berkaitan langsung yang 

ingin melakukan pengajuan visa, guna meminimalisir kesalahan dalam 

penerimaan informasi mengenai persyaratan dan regulasi yang digunakan 

terkini. Membuat panduan langkah demi langkah yang mudah dipahami untuk 

proses pengajuan visa. 

7. Sebaiknya memberikan training secara berkala serta memberikan pelatihan soft 

skill kepada para petugas agar dapat lebih berkompeten dalam memberikan 

informasi  dan lebih profesional kepada para agen atau orang berkaitan langsung, 

ketika pengajuan visa di tempat.

 

  



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Aguda, G. N. (2021). Populasi: Sekelompok Organisme yang Hidup di Area Geografis 

Tertentu pada Waktu Tertentu dan Memiliki Karakteristik yang Sama. 

Arikunto, S. (2021). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta. 

Baron, R. A., & Byrne, D. (2019). Social Psychology (14th ed.). Boston, MA: Allyn & 

Bacon. 

Bashorun, M. T., Jain, P., Sebina, P. M., & Kalusopa, T. (2013). The evolution of 

electronic publishing: A literature review. Transnational Journal of Science and 

Technology, 11.    

Bakhtiyar, A. (2012). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Proyek 

Konstruksi Pembangunan Gedung Di Kota Lamongan. 

Barry, N. (2014). The New Rational Choice Theory of Collective Action: A Theoretical 

Approach to the Explanation of Collective Action. Routledge. 

Bucher, Krotee. (2002). Management of Human Resources. South-Western College 

Publication. 

Casey, R. (2004). Keterlambatan: Masalah Kinerja yang Paling Persisten dan Paling Sulit 

Diubah. 

Cialdini, R. B. (2021). Influence: The Psychology of Persuasion (6th ed.). New York: 

HarperCollins. 

Cuadra, C. A. (1981). Penerbitan Elektronik: Komputer dan Jaringan Komunikasi. 

Dubois, D. (2021). Strategic Recruitment and Selection: A Best Practice Approach. 

Kogan Page. 

European Commission. (2011). Employer Skills Survey 2011: Technical Report. UK 

Commission's Employer Skills Survey 2011. 

Flick, U. (2018). An Introduction to Qualitative Research. Sage Publications.

 



 

 

Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19. Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro. 

_________(2012). Ekonometrika: Teori, Konsep, dan Aplikasi dengan IBM SPSS 20. 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

_________ (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Update 

PLS Regresi. Badan Penerbit Universitas Diponegoro.    

_________ (2016). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23. Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro. 

_________ (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25 (9th 

ed.). Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

_________ I. (2022). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 26. 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Goel, B. S. (2020). Statistical Methods. New Delhi: Repro India Limited. 

Gomes, F. C. (2019). Recruitment and Selection: A Contemporary Approach. Routledge. 

Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI). (2023). Industri Penerbitan Indonesia. Jakarta: 

IKAPI. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Elektronik. (2008). Jakarta: Pusat Bahasa. 

Kedutaan Besar Republik Federal Jerman Jakarta. (n.d.). Visa Schengen. Diakses pada 2 

Agustus 2024, dari https://jakarta.diplo.de/id-id/service/visa-einreise/visa-

schengen/1687494 

Keh, A. (1998). Sejarah Penerbitan dan Percetakan di Indonesia. Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia. 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. (2021). Peraturan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 28 Tahun 2021 tentang Jenis dan 

Tata Cara Pemberian Visa dan Izin Tinggal. 

Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia. (2018). Peraturan Menteri Luar Negeri 

Nomor 6 Tahun 2018 tentang Visa Diplomatik dan Visa Dinas. 



 

 

Mangan, S., & Tarrin, A. (2017). E-Publishing: Distribusi Informasi Elektronik dan 

Konten Lainnya Melalui Internet. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia. 

Murthy, M. N. (2022). Principles of Population Studies. New Age International 

Publishers. 

Noe, R. A., Hollenbeck, J. R., Gerhart, B., & Wright, P. M. (2020). Human Resource 

Management: Gaining a Competitive Advantage (12th ed.). McGraw-Hill 

Education. 

Patton, M. Q. (2015). Qualitative Research & Evaluation Methods: Integrating Theory 

and Practice (4th ed.). SAGE Publications. 

Pemerintah Republik Indonesia. (2000). Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2000 

tentang Kepelautan. 

___________________________ (2019). Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2019 

tentang Penyelenggaraan Angkutan Penyeberangan. 

Petty, R. E., & Cacioppo, J. T. (2017). Communication and Persuasion (4th ed.). New 

York: Routledge. 

Riyanto, A. (2019). Produktivitas Kerja: Teori, Pengukuran, dan Peningkatan. 

Yogyakarta: Deepublish. 

Santoso, S. (2010). Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif. 

Yogyakarta: Penerbit Andi. 

Schermerhorn, J. R. (2018). Organizational Behavior (14th ed.). John Wiley & Sons. 

Sekaran, U., & Bougie, R. (2016). Research Methods for Business: A Skill Building 

Approach (7th ed.). John Wiley & Sons. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

________ (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta.    

________ (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta.    



 

 

________ (2021). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Ed. 2, Cet. 3). 

Alfabeta.    

________ (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

Sutrisno, E. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana. 

Tarjo. (2019). Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 tentang Keimigrasian. (2011). Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5217. 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 2017, tentang sistem perbukuan. 

Widiyanto, C. (2012). Tutorial Uji Validitas Instrumen dengan SPSS. 

 



 

 

LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Hasil Uji Validitas Sebelum Penyebaran Kuesioner 

 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 
Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

 

Kelelahan Kerja (Fatigue) 

(X) 

1 0.210 0,2144 Tidak Valid 

2 0.874 0,2144 Valid 

3 0.548 0,2144 Valid 

4 0.208 0,2144 Tidak Valid 

5 0.696 0,2144 Valid 

6 0.206 0,2144 Tidak Valid 

7 0.818 0,2144 Valid 

8 0.199 0,2144 Tidak Valid 

9 0.789 0,2144 Valid 

10 0.195 0,2144 Tidak Valid 

11 0.762 0,2144 Valid 

12 0.204 0,2144 Tidak Valid 

13 0.869 0,2144 Valid 

14 0.201 0,2144 Tidak Valid 

15 0.880 0,2144 Valid 

16 0.200 0,2144 Tidak Valid 

17 0.693 0,2144 Valid 

18 0.199 0,2144 Tidak Valid 

19 0.453 0,2144 Valid 

20 0.189 0,2144 Tidak Valid 

Keselamatan Kerja Awak 

Kapal (Y) 

1 0.200 0,2144 Tidak Valid 

2 0.864 0,2144 Valid 

3 0.178 0,2144 Tidak Valid 

4 0.651 0,2144 Valid 

5 0.196 0,2144 Tidak Valid 

6 0.697 0,2144 Valid 

7 0.194 0,2144 Tidak Valid 

8 0.787 0,2144 Valid 

9 0.187 0,2144 Tidak Valid 

10 0.837 0,2144 Valid 

11 0.117 0,2144 Tidak Valid 

12 0.817 0,2144 Valid 

13 0.126 0,2144 Tidak Valid 

14 0.739 0,2144 Valid 

15 0.099 0,2144 Tidak Valid 

16 0.640 0,2144 Valid 

17 0.176 0,2144 Tidak Valid 

18 0.888 0,2144 Valid 

19 0.182 0,2144 Tidak Valid 

20 0.708 0,2144 Valid 

 



 

 

Lampiran 2 Rekapitulasi Penghapusan Butir Soal Kuesioner 

 

Variabel Dimensi Indikator 
Nomor 

Soal 

Nomor 

Soal 

Dihapus 

Nomor di 

Pernyataan 

kuesioner 

Keterlambatan 

Penerbitan 

Visa (X) 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Kualifikasi dan 

kompetensi 

petugas. 

1,2 1 1 

Prosedur 

Administrasi 

Kompleksitas 

persyaratan 

dokumen. 

3,4 4 2 

Kejelasan 

informasi terkait 

prosedur 

pengajuan visa. 

5,6 5 3 

Waktu 

Pemrosesan 

Durasi total waktu 

pemrosesan visa 
7,8 8 4 

Hilang 

Kesempatan 

Kerugian finansial 

bagi pemohon 
9,10 10 5 

Dampak 

psikologis 
11,12 12 6 

Faktor 

Eksternal 

Kebijakan 

pemerintah terkait 

visa. 

13,14 14 7 

Sistem dan 

Teknologi 

Penggunaan 

sistem informasi 

dalam proses visa. 

15, 16 16 8 

Efisiensi pada 

sistem. 
17, 18 18 9 

layanan online 

untuk pengajuan 

visa 

19, 20 20 10 

Produktivitas Kelengkapan Sertifikat pelaut 21, 22 22 11 



 

 

Proses 

Rekrutmen 

Kru Kapal (Y) 

dokumen yang valid 

Memiliki 

Schengen Visa 
23, 24 24 12 

Surat Condite 25, 26 26 13 

Etos kerja 

pelaut 

Keterlibatan kasus 

kriminal 
27, 28 28 14 

Cuti Kerja 29, 30 30 15 

Efektivitas 

Efektivitas 

Produktivitas 

Rekrutmen 

31, 32 32 16 

Tingkat efisiensi 

rekrutmen 
33, 34 34 17 

Tingkat kepuasan 

proses rekrutmen 
35, 36 36 18 

Komunikasi 
Komunikasi 

rekrutmen 
37, 38 38 19 

Teknologi sistem 39, 40 40 20 

  



 

 

Lampiran 3 Kuesioner Survey Pelayanan 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Kami mengundang Anda untuk berpartisipasi dalam survei singkat ini yang bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan tingkat kepuasan proses rekrutmen di 

perusahaan kami. Masukan Anda sangat berharga bagi kami dalam upaya meningkatkan 

kualitas proses rekrutmen secara berkelanjutan. 

Survei ini terdiri dari 20 pernyataan dengan petunjuk:menjawab seperti berikut: 

Pilihlah salah satu pada kolom yang sesuai dengan tingkat persetujuan Anda terhadap 

pernyataan berikut: 

5 = Sangat Setuju  

4 = Setuju  

3 = Kurang Setuju  

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju Mohon pilih jawaban yang paling sesuai dengan pengalaman 

dan pendapat Anda. 

Seluruh informasi yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan 

digunakan untuk tujuan penelitian ini. Partisipasi Anda bersifat sukarela, dan Anda dapat 

memilih untuk tidak menjawab pertanyaan tertentu jika merasa tidak nyaman. 

Waktu yang Anda butuhkan untuk mengisi survei ini diperkirakan sekitar 5-10 menit. 

Kami sangat menghargai waktu dan kesediaan Anda untuk berpartisipasi. Atas perhatian 

dan kerja sama Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 

Hormat kami, 

 

 

 

Pius Darmawan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

X : Pengaruh Keterlambatan Penerbitan Visa 

No Dimensi Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 
Sumber Daya 

Manusia 

Menurut saya, kompetensi 

petugas dalam memahami 

dan menerapkan prosedur 

penerbitan visa perlu 

ditingkatkan untuk mencegah 

keterlambatan. 

     

Petugas yang melayani saya 

ramah dan profesional. 
     

2 
Prosedur 

Administrasi 

Persyaratan dokumen yang 

diperlukan untuk pengajuan 

visa jelas dan mudah 

dipahami. 

     



 

 

Kompleksitas persyaratan 

dokumen yang diperlukan 

untuk penerbitan visa 

seringkali menyebabkan 

keterlambatan. 

     

Saya mendapatkan 

pemberitahuan secara berkala 

mengenai perkembangan 

proses visa saya. 

     

Saya merasa persyaratan 

dokumen untuk penerbitan 

visa terlalu banyak dan rumit, 

sehingga mempersulit proses 

dan menyebabkan 

keterlambatan. 

     

3 
Waktu 

Pemrosesan 

Waktu pemrosesan visa saya 

sesuai dengan informasi yang 

diberikan. 

     



 

 

Lamanya waktu pemrosesan 

visa seringkali menyebabkan 

keterlambatan keberangkatan 

kru kapal dan mengganggu 

jadwal operasional 

perusahaan. 

     

4 
Hilang 

Kesempatan 

Keterlambatan penerbitan 

visa menyebabkan kerugian 

finansial bagi 

saya. (misalnya, biaya tiket, 

akomodasi). 

     

Saya kehilangan kesempatan 

kerja atau pendapatan karena 

keterlambatan penerbitan 

visa. 

     

Keterlambatan penerbitan 

visa menyebabkan dampak 

psikologis bagi saya 

(misalnya, stres, kecemasan). 

     

Keterlambatan penerbitan 

visa menyebabkan saya 

merasa cemas dan stres. 

     

5 
Faktor 

Eksternal 

Saya merasa kebijakan 

pemerintah terkait visa sudah 

cukup baik. 

     

Persyaratan yang ditetapkan 

dalam kebijakan pemerintah 

terkait visa terlalu ketat, 

sehingga mempersulit dan 

memperlambat proses 

penerbitan visa. 

     

6 Sistem dan Sistem informasi yang      



 

 

Teknologi digunakan dalam proses visa 

memudahkan proses 

pengajuan. 

Sistem yang digunakan untuk 

proses penerbitan visa di PT. 

TOS Indonesia tidak efisien, 

sehingga memperlambat 

waktu pemrosesan 

     

Sistem yang digunakan sudah 

cukup efisien dan mudah 

dipahami 

     

Kurangnya efisiensi sistem 

dalam proses penerbitan visa 

menyebabkan terjadinya 

penumpukan antrian 

permohonan dan berdampak 

pada keterlambatan 

penerbitan visa. 

     

Saya merasa layanan online 

untuk pengajuan visa mudah 

digunakan dan informatif. 

     

Layanan online untuk 

pengajuan visa di PT. TOS 

Indonesia kurang user-

friendly dan sulit digunakan, 

sehingga menyulitkan proses 

pengajuan dan menyebabkan 

keterlambatan. 

     

 

Y : PRODUKTIVITAS PROSES REKRUTMEN 

No Dimensi Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Kelengkapan Memiliki sertifikat pelaut      



 

 

Dokumen yang masih valid minimal 6 

bulan dan sesuai dengan 

posisi yang diajukan 

Ketersediaan sertifikat 

pelaut yang valid dan 

lengkap dari calon kru kapal 

sangat mempengaruhi 

kecepatan proses rekrutmen. 

     

Telah memiliki visa 

schengen 
     

Ketiadaan atau 

keterlambatan dalam 

mendapatkan Schengen visa 

seringkali menjadi 

penghambat utama dalam 

proses rekrutmen kru kapal. 

     

Memiliki surat condite dari 

kapal sebelumnya 
     

Ketidaklengkapan atau 

ketidakvalidan surat condite 

dari calon kru kapal 

seringkali menjadi 

penyebab utama 

keterlambatan dalam proses 

rekrutmen. 

     

2 
Etos Kerja 

Pelaut 

Tidak pernah terlibat kasus 

criminal diatas kapal seperti 

pencurian dan sebagainya 

     

Keterlibatan calon kru kapal 

dalam kasus kriminal di 

masa lalu dapat 

menghambat proses 

rekrutmen dan menurunkan 

     



 

 

produktivitas. 

Tidak melakukan cuti kerja      

Frekuensi cuti kerja yang 

tinggi dari kru kapal yang 

sedang direkrut dapat 

menghambat proses 

rekrutmen dan menurunkan 

produktivitas. 

     

3 Efektivitas 

Secara keseluruhan, 

efektivitas proses rekrutmen 
     

Keterlambatan penerbitan 

visa secara signifikan 

mengurangi efektivitas 

produktivitas proses 

rekrutmen kru kapal di PT. 

TOS Indonesia. 

     

Efisiensi proses rekrutmen 

sudah sangat baik 
     

Keterlambatan penerbitan 

visa menurunkan tingkat 

efisiensi proses rekrutmen 

kru kapal di PT. TOS 

Indonesia. 

     

Tingkat kepuasan kandidat 

terhadap proses rekrutmen 
     



 

 

saat ini. 

Saya merasa proses 

rekrutmen kru kapal di PT. 

TOS Indonesia menjadi 

kurang memuaskan karena 

adanya keterlambatan 

penerbitan visa. 

     

4 Komunikasi 

Komunikasi selama proses 

rekrutmen sangat jelas dan 

transparan. 

     

Saya merasa kurang puas 

dengan komunikasi yang 

dilakukan oleh PT. TOS 

Indonesia terkait 

keterlambatan penerbitan 

visa dalam proses rekrutmen 

kru kapal. 

     

5 Teknologi 

Penggunaan sistem dalam 

proses rekrutmen 
     

Sistem yang digunakan 

dalam proses rekrutmen kru 

kapal di PT. TOS Indonesia 

tidak efisien dan 

menghambat produktivitas. 

     



 

 

Lampiran 4 Tabulasi Variabel (X) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 XTOTAL 

3 4 3 4 4 5 4 5 5 2 39 

3 2 4 2 4 1 4 2 3 3 28 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 47 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 

1 3 3 1 3 1 1 1 2 5 21 

1 2 3 4 3 4 3 2 5 2 29 

4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 34 

2 3 1 4 3 4 3 2 5 4 31 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 46 

4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 42 

4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45 

4 2 4 5 5 5 4 4 5 5 43 

4 3 5 5 4 5 5 4 4 5 44 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 43 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 4 2 3 4 3 5 5 4 5 38 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 31 

4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 39 

4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 44 

4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 43 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

3 4 3 4 4 5 4 5 5 2 39 

3 2 4 2 4 1 4 2 3 3 28 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 47 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 

1 3 3 1 3 1 1 1 2 5 21 

1 2 3 4 3 4 3 2 5 2 29 

4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 34 

2 3 1 4 3 4 3 2 5 4 31 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 46 

4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 42 

4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45 

4 2 4 5 5 5 4 4 5 5 43 

4 3 5 5 4 5 5 4 4 5 44 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 



 

 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 43 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 4 2 3 4 3 5 5 4 5 38 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 31 

4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 39 

4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 44 

4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 43 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

230 212 236 242 246 244 248 230 256 250 2394 

 

Variabel Y 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 YTOTAL 

5 4 4 3 4 5 4 3 4 1 37 

1 3 1 2 1 2 3 4 2 1 20 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

1 3 4 2 3 2 3 1 2 3 24 

4 3 5 1 2 5 2 5 3 2 32 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 36 

2 5 1 3 3 3 2 3 2 4 28 

4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 

5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 45 

5 5 4 3 3 4 3 4 4 3 38 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

5 5 4 3 3 5 4 3 5 5 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

4 5 4 4 4 5 3 3 3 5 40 

4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 

3 3 5 4 4 3 5 3 4 4 38 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 28 

4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 

5 5 4 3 4 5 5 4 4 3 42 

5 5 4 3 3 5 4 4 5 4 42 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

4 5 5 3 5 4 2 3 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 



 

 

3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 32 

5 4 4 3 4 5 4 3 4 1 37 

1 3 1 2 1 2 3 4 2 1 20 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

1 3 4 2 3 2 3 1 2 3 24 

4 3 5 1 2 5 2 5 3 2 32 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 36 

2 5 1 3 3 3 2 3 2 4 28 

4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 

5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 45 

5 5 4 3 3 4 3 4 4 3 38 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

5 5 4 3 3 5 4 3 5 5 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

4 5 4 4 4 5 3 3 3 5 40 

4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 

3 3 5 4 4 3 5 3 4 4 38 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 28 

4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 

5 5 4 3 4 5 5 4 4 3 42 

5 5 4 3 3 5 4 4 5 4 42 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

4 5 5 3 5 4 2 3 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 32 

240 254 248 208 236 256 228 238 240 228 2376 



 

 

Lampiran 5 Output SPSS uji validitas variabel keterlambatan penerbitan (X) 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 

Keterlambatan 

Penerbitan 

Visa 

X01 Pearson Correlation 1 .468** .710** .641** .733** .539** .752** .716** .459** .412** .874** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X02 Pearson Correlation .468** 1 .319* .299* .285* .331** .457** .526** .293* .102 .548** 

Sig. (2-tailed) .000  .013 .020 .027 .010 .000 .000 .023 .436 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X03 Pearson Correlation .710** .319* 1 .546** .591** .382** .531** .538** .240 .236 .696** 

Sig. (2-tailed) .000 .013  .000 .000 .003 .000 .000 .065 .070 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X04 Pearson Correlation .641** .299* .546** 1 .541** .732** .625** .716** .736** .183 .818** 

Sig. (2-tailed) .000 .020 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .162 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X05 Pearson Correlation .733** .285* .591** .541** 1 .454** .768** .590** .475** .473** .789** 

Sig. (2-tailed) .000 .027 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X06 Pearson Correlation .539** .331** .382** .732** .454** 1 .543** .667** .710** .233 .762** 

Sig. (2-tailed) .000 .010 .003 .000 .000  .000 .000 .000 .073 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X07 Pearson Correlation .752** .457** .531** .625** .768** .543** 1 .761** .630** .375** .869** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .003 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X08 Pearson Correlation .716** .526** .538** .716** .590** .667** .761** 1 .603** .333** .880** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .009 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



 

 

X09 Pearson Correlation .459** .293* .240 .736** .475** .710** .630** .603** 1 .032 .693** 

Sig. (2-tailed) .000 .023 .065 .000 .000 .000 .000 .000  .808 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X10 Pearson Correlation .412** .102 .236 .183 .473** .233 .375** .333** .032 1 .453** 

Sig. (2-tailed) .001 .436 .070 .162 .000 .073 .003 .009 .808  .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Keterlambatan 

Penerbitan 

Visa 

Pearson Correlation .874** .548** .696** .818** .789** .762** .869** .880** .693** .453** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 

Output SPSS uji validitas variabel produktivitas (Y) 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

Produktivitas 

Proses 

Rekrutmen  

Y1 Pearson Correlation 1 .627** .628** .495** .594** .897** .555** .584** .800** .428** .864** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y2 Pearson Correlation .627** 1 .212 .465** .518** .611** .262* .283* .581** .502** .651** 

Sig. (2-tailed) .000  .104 .000 .000 .000 .043 .028 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y3 Pearson Correlation .628** .212 1 .391** .649** .563** .425** .300* .639** .449** .697** 

Sig. (2-tailed) .000 .104  .002 .000 .000 .001 .020 .000 .000 .000 



 

 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y4 Pearson Correlation .495** .465** .391** 1 .766** .440** .681** .438** .627** .686** .787** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y5 Pearson Correlation .594** .518** .649** .766** 1 .582** .580** .400** .668** .621** .837** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .002 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y6 Pearson Correlation .897** .611** .563** .440** .582** 1 .465** .625** .710** .391** .817** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .002 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y7 Pearson Correlation .555** .262* .425** .681** .580** .465** 1 .498** .658** .469** .739** 

Sig. (2-tailed) .000 .043 .001 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y8 Pearson Correlation .584** .283* .300* .438** .400** .625** .498** 1 .548** .257* .640** 

Sig. (2-tailed) .000 .028 .020 .000 .002 .000 .000  .000 .047 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y9 Pearson Correlation .800** .581** .639** .627** .668** .710** .658** .548** 1 .542** .888** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



 

 

Y10 Pearson Correlation .428** .502** .449** .686** .621** .391** .469** .257* .542** 1 .708** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .047 .000  .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Produktivitas 

Proses 

Rekrutmen  

Pearson Correlation .864** .651** .697** .787** .837** .817** .739** .640** .888** .708** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

 

 



 

 

Lampiran 6 Surat tanda pengajuan visa ditolak 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 7 Kontrak kerja 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 8 Letter of Guarantee 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 Nilai-Nilai r Product Moment 

Df = (N-2) 

Tingkat Signifikansi Untuk Uji Satu Arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat Signifikansi Untuk Uji Dua Arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000 

2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990 

3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911 

4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741 

5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509 

6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249 

7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983 

8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721 

9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470 

10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233 

11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010 

12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800 

13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604 

14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419 

15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247 

16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084 

17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932 

18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788 

19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652 

20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524 

21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402 

22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287 

23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178 

24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074 

25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974 

26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,5880 

27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,5790 

28 0,3061 0,3610 0,4226 0,4629 0,5703 

29 0,3009 0,3550 0,4158 0,4556 0,5620 

30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541 

31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465 

32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392 

33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322 

34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254 

35 0,2746 0,3246 0,3810 0,4182 0,5189 

36 0,2709 0,3202 0,3760 0,4128 0,5126 

37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066 

38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007 

39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,4950 

40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896 

41 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843 

42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791 

43 0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742 



 

 

44 0,2455 0,2907 0,3420 0,3761 0,4694 

45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647 

46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601 

47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557 

48 0,2353 0,2787 0,3281 0,3610 0,4514 

49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473 

50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432 

51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393 

52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354 

53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317 

54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280 

55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244 

56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210 

57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176 

58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143 

59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110 

60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079 

61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0,4048 

62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018 

63 0,2058 0,2441 0,2880 0,3173 0,3988 

64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959 

65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931 

66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903 

67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876 

68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850 

69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823 

70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798 

71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773 

72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748 

73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724 

74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701 

75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678 

76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655 

77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633 

78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611 

79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589 

80 0,1829 0,2172 0,2565 0,2830 0,3568 

81 0,1818 0,2159 0,2550 0,2813 0,3547 

82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796 0,3527 

83 0,1796 0,2133 0,2520 0,2780 0,3507 

84 0,1786 0,2120 0,2505 0,2764 0,3487 

85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468 

86 0,1765 0,2096 0,2477 0,2732 0,3449 

87 0,1755 0,2084 0,2463 0,2717 0,3430 

88 0,1745 0,2072 0,2449 0,2702 0,3412 

89 0,1735 0,2061 0,2435 0,2687 0,3393 

90 0,1726 0,2050 0,2422 0,2673 0,3375 

91 0,1716 0,2039 0,2409 0,2659 0,3358 



 

 

92 0,1707 0,2028 0,2396 0,2645 0,3341 

93 0,1698 0,2017 0,2384 0,2631 0,3323 

94 0,1689 0,2006 0,2371 0,2617 0,3307 

95 0,1680 0,1996 0,2359 0,2604 0,3290 

96 0,1671 0,1986 0,2347 0,2591 0,3274 

97 0,1663 0,1975 0,2335 0,2578 0,3258 

98 0,1654 0,1966 0,2324 0,2565 0,3242 

99 0,1646 0,1956 0,2312 0,2552 0,3226 

100 0,1638 0,1946 0,2301 0,2540 0,3211 

101 0,1630 0,1937 0,2290 0,2528 0,3196 

102 0,1622 0,1927 0,2279 0,2515 0,3181 

103 0,1614 0,1918 0,2268 0,2504 0,3166 

104 0,1606 0,1909 0,2257 0,2492 0,3152 

105 0,1599 0,1900 0,2247 0,2480 0,3137 

106 0,1591 0,1891 0,2236 0,2469 0,3123 

107 0,1584 0,1882 0,2226 0,2458 0,3109 

108 0,1576 0,1874 0,2216 0,2446 0,3095 

109 0,1569 0,1865 0,2206 0,2436 0,3082 

110 0,1562 0,1857 0,2196 0,2425 0,3068 

111 0,1555 0,1848 0,2186 0,2414 0,3055 

112 0,1548 0,1840 0,2177 0,2403 0,3042 

113 0,1541 0,1832 0,2167 0,2393 0,3029 

114 0,1535 0,1824 0,2158 0,2383 0,3016 

115 0,1528 0,1816 0,2149 0,2373 0,3004 

116 0,1522 0,1809 0,2139 0,2363 0,2991 

117 0,1515 0,1801 0,2131 0,2353 0,2979 

118 0,1509 0,1793 0,2122 0,2343 0,2967 

119 0,1502 0,1786 0,2113 0,2333 0,2955 

120 0,1496 0,1779 0,2104 0,2324 0,2943 

121 0,1490 0,1771 0,2096 0,2315 0,2931 

122 0,1484 0,1764 0,2087 0,2305 0,2920 

123 0,1478 0,1757 0,2079 0,2296 0,2908 

124 0,1472 0,1750 0,2071 0,2287 0,2897 

125 0,1466 0,1743 0,2062 0,2278 0,2886 

126 0,1460 0,1736 0,2054 0,2269 0,2875 

127 0,1455 0,1729 0,2046 0,2260 0,2864 

128 0,1449 0,1723 0,2039 0,2252 0,2853 

129 0,1443 0,1716 0,2031 0,2243 0,2843 

130 0,1438 0,1710 0,2023 0,2235 0,2832 

131 0,1432 0,1703 0,2015 0,2226 0,2822 

132 0,1427 0,1697 0,2008 0,2218 0,2811 

133 0,1422 0,1690 0,2001 0,2210 0,2801 

134 0,1416 0,1684 0,1993 0,2202 0,2791 

135 0,1411 0,1678 0,1986 0,2194 0,2781 

136 0,1406 0,1672 0,1979 0,2186 0,2771 

137 0,1401 0,1666 0,1972 0,2178 0,2761 

138 0,1396 0,1660 0,1965 0,2170 0,2752 

139 0,1391 0,1654 0,1958 0,2163 0,2742 



 

 

140 0,1386 0,1648 0,1951 0,2155 0,2733 

141 0,1381 0,1642 0,1944 0,2148 0,2723 

142 0,1376 0,1637 0,1937 0,2140 0,2714 

143 0,1371 0,1631 0,1930 0,2133 0,2705 

144 0,1367 0,1625 0,1924 0,2126 0,2696 

145 0,1362 0,1620 0,1917 0,2118 0,2687 

146 0,1357 0,1614 0,1911 0,2111 0,2678 

147 0,1353 0,1609 0,1904 0,2104 0,2669 

148 0,1348 0,1603 0,1898 0,2097 0,2660 

149 0,1344 0,1598 0,1892 0,2090 0,2652 

150 0,1339 0,1593 0,1886 0,2083 0,2643 

151 0,1335 0,1587 0,1879 0,2077 0,2635 

152 0,1330 0,1582 0,1873 0,2070 0,2626 

153 0,1326 0,1577 0,1867 0,2063 0,2618 

154 0,1322 0,1572 0,1861 0,2057 0,2610 

155 0,1318 0,1567 0,1855 0,2050 0,2602 

156 0,1313 0,1562 0,1849 0,2044 0,2593 

157 0,1309 0,1557 0,1844 0,2037 0,2585 

158 0,1305 0,1552 0,1838 0,2031 0,2578 

159 0,1301 0,1547 0,1832 0,2025 0,2570 

160 0,1297 0,1543 0,1826 0,2019 0,2562 

161 0,1293 0,1538 0,1821 0,2012 0,2554 

162 0,1289 0,1533 0,1815 0,2006 0,2546 

163 0,1285 0,1528 0,1810 0,2000 0,2539 

164 0,1281 0,1524 0,1804 0,1994 0,2531 

165 0,1277 0,1519 0,1799 0,1988 0,2524 

166 0,1273 0,1515 0,1794 0,1982 0,2517 

167 0,1270 0,1510 0,1788 0,1976 0,2509 

168 0,1266 0,1506 0,1783 0,1971 0,2502 

169 0,1262 0,1501 0,1778 0,1965 0,2495 

170 0,1258 0,1497 0,1773 0,1959 0,2488 

171 0,1255 0,1493 0,1768 0,1954 0,2481 

172 0,1251 0,1488 0,1762 0,1948 0,2473 

173 0,1247 0,1484 0,1757 0,1942 0,2467 

174 0,1244 0,1480 0,1752 0,1937 0,2460 

175 0,1240 0,1476 0,1747 0,1932 0,2453 

176 0,1237 0,1471 0,1743 0,1926 0,2446 

177 0,1233 0,1467 0,1738 0,1921 0,2439 

178 0,1230 0,1463 0,1733 0,1915 0,2433 

179 0,1226 0,1459 0,1728 0,1910 0,2426 

180 0,1223 0,1455 0,1723 0,1905 0,2419 

181 0,1220 0,1451 0,1719 0,1900 0,2413 

182 0,1216 0,1447 0,1714 0,1895 0,2406 

183 0,1213 0,1443 0,1709 0,1890 0,2400 

184 0,1210 0,1439 0,1705 0,1884 0,2394 

185 0,1207 0,1435 0,1700 0,1879 0,2387 

186 0,1203 0,1432 0,1696 0,1874 0,2381 

187 0,1200 0,1428 0,1691 0,1869 0,2375 



 

 

188 0,1197 0,1424 0,1687 0,1865 0,2369 

189 0,1194 0,1420 0,1682 0,1860 0,2363 

190 0,1191 0,1417 0,1678 0,1855 0,2357 

191 0,1188 0,1413 0,1674 0,1850 0,2351 

192 0,1184 0,1409 0,1669 0,1845 0,2345 

193 0,1181 0,1406 0,1665 0,1841 0,2339 

194 0,1178 0,1402 0,1661 0,1836 0,2333 

195 0,1175 0,1398 0,1657 0,1831 0,2327 

196 0,1172 0,1395 0,1652 0,1827 0,2321 

197 0,1169 0,1391 0,1648 0,1822 0,2315 

198 0,1166 0,1388 0,1644 0,1818 0,2310 

199 0,1164 0,1384 0,1640 0,1813 0,2304 

200 0,1161 0,1381 0,1636 0,1809 0,2298 

Sumber: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 

Tabel t 

Sumber: http://ledhyane.lecture.ub.ac.id/files/2013/04/tabel-t.pdf 
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